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ABSTRAK 

Rihhadatul Aisy Salsabil. 2025. Skripsi. Judul ”Pengaruh Green Banking, Islamic 

Social Reporting (ISR), dan Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan pada 

Bank Umum Syariah (Studi Kasus pada Negara-Negara GCC)” 

Pembimbing: Rini Safitri, M.M., MBA 

Kata Kunci: Green Banking, Islamic Social Reporting, Kinerja Keuangan, Nilai 

Perusahaan 

Perkembangan industri perbankan syariah di kawasan Gulf Cooperation 

Council (GCC) menunjukkan pertumbuhan yang pesat seiring meningkatnya 

kesadaran terhadap praktik keuangan berkelanjutan. Namun, dinamika global 

seperti ketidakpastian ekonomi, transisi energi, serta tuntutan transparansi sosial 

dan lingkungan menuntut bank syariah tidak hanya berfokus pada profitabilitas, 

tetapi juga pada aspek keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Nilai perusahaan 

menjadi indikator penting yang mencerminkan kepercayaan investor terhadap 

kinerja keuangan dan non-keuangan bank syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Green Banking, 

Islamic Social Reporting (ISR), dan Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan 

pada Bank Umum Syariah di negara-negara GCC selama periode 2018–2024. 

Kinerja keuangan diproksikan dengan Return on Assets (ROA), Green Banking 

diukur menggunakan Green Banking Index (GBI), ISR diukur dengan Islamic 

Social Reporting Index (ISRI), dan nilai perusahaan diukur menggunakan Tobin’s 

Q. Metode penelitian yang digunakan adalah regresi data panel dengan pendekatan 

kuantitatif, menggabungkan data cross section dan time series, serta diolah 

menggunakan perangkat lunak EViews. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan yang diproksikan 

melalui ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Variabel 

Green Banking dan Islamic Social Reporting (ISR) secara parsial menunjukkan 

pengaruh yang bervariasi terhadap nilai perusahaan. Namun, secara simultan, 

Green Banking, ISR, dan Kinerja Keuangan terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan bank syariah di kawasan GCC. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pencapaian nilai perusahaan tidak hanya ditentukan oleh 

kinerja finansial, tetapi juga oleh komitmen bank terhadap keberlanjutan 

lingkungan dan tanggung jawab sosial berbasis syariah. Penelitian ini 

merekomendasikan agar bank syariah memperkuat integrasi strategi keuangan, 

lingkungan, dan sosial secara berkelanjutan guna meningkatkan daya saing dan 

nilai perusahaan di pasar global. 

 

 



ABSTRACT 

Rihhadatul Aisy Salsabil. 2025. Thesis. Title: "The Influence of Green Banking, 

Islamic Social Reporting (ISR), and Financial Performance on Firm Value in 

Islamic Commercial Banks (A Case Study in GCC Countries)" 

Supervisor: Rini Safitri, M.M., MBA 

Keywords: Green Banking, Islamic Social Reporting, Financial Performance, 

Firm Value 

 The Islamic banking industry in the Gulf Cooperation Council (GCC) 

region has shown rapid growth, driven by growing awareness of sustainable 

financial practices. However, global dynamics such as economic uncertainty, the 

energy transition, and demands for social and environmental transparency require 

Islamic banks to focus not only on profitability but also on sustainability and social 

responsibility. Corporate value is a key indicator reflecting investor confidence in 

Islamic banks' financial and non-financial performance. 

This study aims to analyze the influence of Green Banking, Islamic Social 

Reporting (ISR), and Financial Performance on Firm Value in Islamic Commercial 

Banks in GCC countries during the period 2018–2024. Financial performance is 

proxied by Return on Assets (ROA), Green Banking is measured using the Green 

Banking Index (GBI), ISR is measured by the Islamic Social Reporting Index 

(ISRI), and firm value is measured using Tobin’s Q. The research method used is 

panel data regression with a quantitative approach, combining cross-section and 

time series data, and processed using EViews software. 

The results of the study indicate that financial performance, as measured by 

ROA, has a positive and significant effect on firm value. The variables Green 

Banking and Islamic Social Reporting (ISR) partially show varying effects on firm 

value. However, simultaneously, Green Banking, ISR, and Financial Performance 

are proven to have a significant effect on the firm value of Islamic banks in the GCC 

region. This finding indicates that achieving firm value is not only determined by 

financial performance, but also by the bank's commitment to environmental 

sustainability and Sharia-based social responsibility. This study recommends that 

Islamic banks strengthen the integration of financial, environmental, and social 

strategies in a sustainable manner to increase competitiveness and firm value in the 

global market. 
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 ملخص البحث 

. أطروحة. العنوان: "تأثير الخدمات المصرفية الخضراء، والتقارير الاجتماعية  ٢٠٢٥ريادة العيسى سلسبيل. 

الإسلامية، والأداء المالي على قيمة الشركات في البنوك التجارية الإسلامية )دراسة حالة في دول مجلس التعاون 

 الخليجي( “

 المشرفة   : ريني سافيتري، ماجستير إدارة أعمال

 الكلمات المفتاحية   :الخدمات المصرفية الخضراء، التقارير الاجتماعية الإسلامية، الأداء المالي، قيمة الشركات 

 

شهد قطاع الصيرفة الإسلامية في دول مجلس التعاون الخليجي نموًا سريعاً، مدفوعًا بتزايد الوعي بالممارسات المالية  

المستدامة. ومع ذلك، فإن الديناميكيات العالمية، كعدم الاستقرار الاقتصادي، والتحول في قطاع الطاقة، والمطالب  

لى  المتزايدة بالشفافية الاجتماعية والبيئية، تتطلب من البنوك الإسلامية التركيز ليس فقط على الربحية، بل أيضًا ع

الاستدامة والمسؤولية الاجتماعية. وتعُد القيمة المؤسسية مؤشرًا رئيسياً يعكس ثقة المستثمرين في الأداء المالي وغير 

 المالي للبنوك الإسلامية .        

تأثير الخدمات المصرفية الخضراء، والتقارير الاجتماعية الإسلامية، والأداء المالي   تهدف هذه الدراسة إلى تحليل 

. ويقُاس  2024-2018على قيمة الشركات في البنوك التجارية الإسلامية بدول مجلس التعاون الخليجي خلال الفترة  

الأداء المالي بعائد الأصول، بينما تقُاس الخدمات المصرفية الخضراء بمؤشر الخدمات المصرفية الخضراء، والتقارير  

ى  الاجتماعية الإسلامية بمؤشر التقارير الاجتماعية الإسلامية، وقيمة الشركات بمعامل توبين كيو. وتعتمد الدراسة عل

نات السلاسل منهجية تحليل بيانات اللوحات باستخدام أسلوب كمي، حيث تجمع بين بيانات المقاطع العرضية وبيا . 

     .EViews  الزمنية، ويتم تحليل البيانات باستخدام برنامج  

تشير نتائج الدراسة إلى أن الأداء المالي، كما يقُاس بالعائد على الأصول، له تأثير إيجابي وملموس على قيمة الشركة.  

ويظُهر متغيرا الخدمات المصرفية الخضراء والتقارير الاجتماعية الإسلامية تأثيرات متفاوتة جزئياً على قيمة الشركة.  

 ومع ذلك، فقد ثبت في آنٍ واحد أن للخدمات المصرفية الخضراء والتقارير الاجتماعية الإسلامية والأداء المالي تأثيرًا

كبيرًا على قيمة الشركات في البنوك الإسلامية في دول مجلس التعاون الخليجي. وتشُير هذه النتيجة إلى أن تحقيق  

البيئية والمسؤولية الاجتماعية المتوافقة مع  قيمة الشركة لا يتحدد فقط بالأداء المالي، بل أيضًا بالتزام البنك بالاستدامة  

.الشريعة الإسلامية. وتوصي هذه الدراسة البنوك الإسلامية بتعزيز تكامل الاستراتيجيات المالية والبيئية والاجتماعية

بطريقة مستدامة لزيادة القدرة التنافسية وقيمة الشركة في السوق العالمية .    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri perbankan syariah saat ini menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan di berbagai belahan dunia. Hal ini tercermin dari semakin 

banyaknya perbankan syariah yang beroperasi secara aktif dan tersebar luas 

secara global. Berdasarkan laporan Islamic Finance Development Report 

edisi terbaru tahun 2024, total aset perbankan syariah global pada tahun 

2023 tercatat mencapai angka fantastis yaitu sebesar USD 3,57 triliun. 

Angka ini mencerminkan pertumbuhan sebesar 12% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Lebih lanjut, terdapat sekitar 618 bank syariah yang telah 

beroperasi di berbagai negara, yang menunjukkan bahwa sistem keuangan 

berbasis syariah semakin diterima secara luas dan menjadi bagian penting 

dari arsitektur keuangan global (ICD, 2024). 

Kondisi ini menimbulkan tekanan kompleks bagi perusahaan berupa 

persaingan ketat, dinamika pasar yang fluktuatif, dan tuntutan tinggi dari 

pemangku kepentingan. Nilai perusahaan mencerminkan performa 

keuangan yang solid, manajemen strategis yang efektif, serta integrasi 

prinsip keberlanjutan dalam operasional. Tingginya nilai perusahaan 

memberi sinyal positif bagi investor, mendorong aliran investasi, 

memperkuat posisi kompetitif, dan memperluas akses pembiayaan 

eksternal. Oleh karena itu, peningkatan nilai perusahaan menjadi fokus 

strategis yang krusial, terutama pada era pasca-pandemi dan transisi menuju 

ekonomi hijau yang menuntut komitmen terhadap praktik bisnis etis dan 

inklusif (Pope & Lim, 2020).  

Dalam beberapa tahun terakhir, nilai perusahaan perbankan syariah 

di negara-negara Gulf Cooperation Council (GCC) yang merupakan 

organisasi regional di Timur Tengah, menunjukkan menunjukkan tren 

pertumbuhan yang pesat berkat ekspansi pasar, kinerja keuangan yang solid, 

dan akuisisi strategis. Aset syariah global mencapai USD 3,88 triliun pada 

2024, dengan Gulf Cooperation Council (GCC) menyumbang 53,1% dari 



total teirseibuit. Bank beisar seipeirti Al Rajhi dan Qatar Islamic Bank (QIB) 

tidak hanya meincatatkan kineirja keiuiangan yang kuiat, teitapi juiga 

meimpeirkuiat posisinya di pasar inteirnasional. Khuisuisnya, QIB meineigaskan 

keipeimimpinannya di pasar modal syariah meilaluii peineirbitan suikuik seinilai 

UiSD 750 juita yang meingalami keileibihan peirmintaan hingga tiga kali lipat 

deingan total peisanan meincapai UiSD 2,2 miliar. Duikuingan reiguilasi, inovasi 

strateigis, dan peinghargaan tuiruit meindorong peiningkatan nilai peiruisahaan 

bank syariah di GCC, seihingga prospeiknya dipeirkirakan teiruis tuimbuih peisat 

di masa meindatan  (Eiveirington, 2025). 

Tobin’s Q dipandang teipat seibagai indikator nilai peiruisahaan kareina 

mampui meinggabuingkan nilai pasar eikuiitas dan keiwajiban seihingga 

meimbeirikan gambaran yang leibih uituih teintang kondisi peiruisahaan. Rasio 

ini meinilai eifeiktivitas manajeimein dalam meimanfaatkan aseit beirwuijuid 

mauipuin tidak beirwuijuid, seikaliguis meinceirminkan peirseipsi pasar meilaluii 

harga saham. Keiuingguilannya teirleitak pada keimampuian meirangkuim aspeik 

fuindameintal dan peinilaian eiksteirnal, seihingga reileivan seibagai dasar dalam 

peingambilan keipuituisan inveistasi (Ana & Wibowo, 2025). 

Kineirja keiuiangan yang solid meinceirminkan keiseihatan inteirnal 

seikaliguis meimpeirkuiat nilai peiruisahaan yang diuikuir meilaluii rasio seipeirti 

Tobin’s Q. Profitabilitas meinjadi peirhatian uitama inveistor kareina 

meinandakan prospeik yang baik, seihingga laporan keiuiangan beirfuingsi 

seibagai dasar peingambilan keipuituisan inveistas (Harahap, 2021). Tingkat 

profitabilitas yang tinggi meinuinjuikkan keimampuian bank meinghadapi 

risiko, meimpeirkuiat peirmodalan, dan meinyeidiakan dana meilaluii laba 

ditahan uintuik peingeimbangan uisaha. Oleih kareina itui, peiruisahaan dituintuit 

teiruis meiningkatkan profitabilitas, deingan meingoptimalkan laba, kareina 

peingeilolaan modal yang eifeiktif akan beirkontribuisi langsuing pada 

peiningkatan laba dan meimpeirkuiat nilai peiruisahaan . 

Reituirn on Asseits (ROA) banyak diguinakan seibagai indikator kineirja 

keiuiangan kareina mampui meimbeirikan gambaran meinyeiluiruih meingeinai 

eifeiktivitas peiruisahaan dalam meingeilola aseit uintuik meinghasilkan laba 
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beirsih. Rasio ini meinggambarkan tingkat eifeiktivitas peimanfaatan aseit 

dalam meinghasilkan laba, seihingga seimakin beisar nilai ROA meinuinjuikkan 

seimakin optimal peiruisahaan dalam meingeilola suimbeir daya yang 

dimilikinya (Wijaya, 2019). Teimuian peineilitian Sari eit al. (2021) 

meinguingkapkan bahwa profitabilitas seibagai uikuiran kineirja keiuiangan 

beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap peiningkatan nilai peiruisahaan. 

Keitika tingkat kineirja keiuiangan peiruisahaan meingalami peiningkatan, maka 

peirseipsi inveistor dan pasar teirhadap nilai peiruisahaan juiga akan seimakin 

baik. Namuin, hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Khalifatuirofi’ah & 

Seitiawan (2025) meinuinjuikkan teimuian yang beirbeida, yaitui bahwa tingkat 

profitabilitas yang diproksikan meilaluii Reituirn on Asseits (ROA) beiluim 

mampui meimbeirikan peingaruih yang signifikan teirhadap nilai peiruisahaan. 

Teimuian ini keimuidian dipeirkuiat deingan peinguijian meingguinakan indikator 

profitabilitas lain, yaitui Reituirn on Eiquiity (ROEi), yang meingonfirmasi hasil 

teirseibuit. Hal ini meingindikasikan bahwa seibagian beisar inveistor ceindeiruing 

leibih meingandalkan analisis teiknikal dalam meingambil keipuituisan inveistasi 

dibandingkan analisis fuindameintal, seihingga rasio seipeirti Reituirn on Eiquiity 

(ROEi) tidak lagi meinjadi peirtimbangan uitama dalam meinilai nilai 

peiruisahaan (Aprilia & Manda, 2023). 

Seitiap eintitas bisnis tidak seimata-mata beirkeiwajiban meingeijar laba 

maksimuim, teitapi juiga haruis meimpeirhatikan aspeik kineirja non-finansial. 

Pada masa seikarang, meiningkatnya keisadaran seirta tuintuitan puiblik teirkait 

tangguing jawab sosial dan peileistarian lingkuingan meindorong peiruisahaan, 

teirmasuik leimbaga peirbankan, uintuik meingambil tindakan nyata dalam 

meireispons beirbagai peirsoalan teirseibuit (Aydoğmuiş eit al., 2022). Meiskipuin 

seiktor peirbankan buikan meiruipakan kontribuitor uitama teirhadap keiruisakan 

lingkuingan jika dibandingkan deingan seiktor lainnya, buikan beirarti bank 

seipeinuihnya beibas dari peiran dalam masalah peinceimaran lingkuingan. 

Dikuitip dari Middlei Eiast  Instituitei bahwa seibagian beisar neigara anggota 

GCC, khuisuisnya Arab Sauidi dan Kuiwait, meimiliki keiteirgantuingan tinggi 

teirhadap seiktor minyak dan gas seibagai suimbeir uitama peindapatan nasional. 



Keiteirgantuingan teirseibuit meinimbuilkan risiko eikonomi seikaliguis 

meimbeirikan teikanan teirhadap keileistarian lingkuingan. Uintuik meingatasi hal 

ini, neigara-neigara Guilf Coopeiration Couincil (GCC) didorong uintuik 

meimpeirkuiat keibijakan inveistasi pada teiknologi ramah lingkuingan guina 

meiminimalkan dampak eikologis yang ditimbuilkan. 

Seibagai bagian dari komitmein teirhadap aktivitas uisaha yang 

beirorieintasi pada keileistarian lingkuingan, peirbankan syariah muilai 

meineirapkan prinsip eikonomi hijaui meilaluii peingeimbangan konseip greiein 

banking. Konseip ini meireipreiseintasikan modeil bisnis leimbaga keiuiangan 

yang meinitikbeiratkan opeirasionalnya pada praktik yang ramah lingkuingan 

(Romli & Zapuitra, 2021). Hossain eit al.  (2016) meinjeilaskan bahwa greiein 

banking dikeimbangkan seibagai reispons atas beirbagai peirsoalan lingkuingan 

yang seimakin kompleiks, seipeirti keibeirlanjuitan, peiruibahan iklim, peimanasan 

global, eimisi gas ruimah kaca, seirta beiragam beintuik deigradasi lingkuingan 

lainnya. Impleimeintasi greiein banking peirlui teirtanam seicara kuiat dalam 

kompeiteinsi bisnis agar tidak seikadar meinjadi slogan. Seibagai leimbaga 

keiuiangan, peirbankan meimiliki peiran strateigis dan beirpoteinsi beisar meinjadi 

teiladan bagi seiktor induistri lainnya dalam meineirapkan prinsip 

peimbanguinan beirkeilanjuitan. Bank syariah seindiri meimiliki keiuingguilan 

dalam meingeimbangkan modeil bisnis yang seijalan deingan prinsip greiein 

banking (Soleikah, 2019). 

Meinuirui Winarto eit al. (2021) t, peineirapan greiein banking tidak 

hanya meimbeirikan kontribuisi positif bagi keileistarian lingkuingan, teitapi 

juiga mampui meiningkatkan nilai peiruisahaan meilaluii peinguiatan 

keipeircayaan puiblik teirhadap komitmein keibeirlanjuitan. Keiteirbuikaan 

informasi meingeinai praktik ini meindorong partisipasi masyarakat seibagai 

calon nasabah, yang pada akhirnya meimpeirkuiat kineirja peirbankan. Hal ini 

dipeirkuiat deingan peineilitian Khan eit al. (2021) yang meinyatakan bahwa 

greiein banking beirpeingaruih positif teirhadap nilai peiruisahaan. Namuin, hasil 

peineilitian tidak seilalui konsistein. Hartanti eit al. (2025) meineimuikan bahwa 

kineirja lingkuingan juistrui beirdampak neigatif teirhadap nilai peiruisahaan, 
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seidangkan F. K. Puitra & Buidastra (2024) meinuinjuikkan kineirja EiSG tidak 

beirpeingaruih signifikan. Peineilitian ini meingguinakan indikator greiein 

banking dari Shauimya & Aruilrajah (2017) yang dikeimbangkan beirdasarkan 

stakeiholdeir theiory dan hasil conteint analysis laporan tahuinan peirbankan. 

Indikator ini dipilih kareina suidah diuiji validitas dan reiliabilitasnya, seirta 

leibih seisuiai uintuik peinguikuiran eimpiris dalam peineilitian kuiantitatif. 

Di samping peineirapan greiein banking, aspeik lain yang juiga meinjadi 

fokuis peinting dalam peirbankan syariah adalah peinyampaian tangguing 

jawab sosial meilaluii keirangka Islamic Social Reiporting (ISR). ISR 

meireipreiseintasikan beintuik akuintabilitas sosial yang mampui meimpeirkuiat 

citra leimbaga peirbankan, meiningkatkan keipeircayaan seirta loyalitas 

nasabah, dan pada akhirnya meimbeirikan kontribuisi teirhadap peiningkatan 

nilai peiruisahaan. World Buisineiss Couincil for Suistainablei Deiveilopmeint 

yang dikuitip oleih Rachman eit al. (2011) meinjeilaskan bahwa tangguing 

jawab sosial meiruipakan komitmein jangka panjang suiatui eintitas uintuik 

meinjalankan aktivitas uisaha seicara eitis seikaliguis beirpeiran aktif dalam 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat. Keitika peiruisahaan seicara 

konsistein meinghadirkan manfaat nyata bagi puiblik, maka keibeirlangsuingan 

uisahanya akan leibih teirjamin dalam jangka panjang. Leibih lanjuit, 

keiteirbuikaan atas aktivitas sosial juiga meindorong peiruisahaan meimpeiroleih 

peingakuian dan keipeircayaan dari para peimangkui keipeintingan mauipuin 

masyarakat luias, yang pada akhirnya beirdampak positif teirhadap 

peiningkatan nilai peiruisahaan. 

Organisasi Akuintansi dan Auidit Leimbaga Keiuiangan Syariah 

(Accouinting and Auiditing Organization for Islamic Financial Instituitions / 

AAOIFI) meiruimuiskan seipeirangkat standar uintuik meinilai praktik 

peinguingkapan tangguing jawab sosial peiruisahaan (CSR) yang seilaras 

deingan prinsip-prinsip syariah, yang keimuidian dituiangkan kei dalam suiatui 

indeiks yang dikeinal seibagai Islamic Social Reiporting (ISR). Haniffa (2002) 

meinjeilaskan bahwa ISR meireipreiseintasikan wuijuid akuintabilitas sosial 

eintitas yang beiropeirasi beirdasarkan syariah, kareina seiluiruih aktivitas dan 



informasinya disuisuin beirlandaskan nilai-nilai seirta atuiran yang beirsuimbeir 

dari ajaran Islam. Meinuiruit Haniffa (2002), ISR meinceirminkan beintuik 

tangguing jawab sosial yang dijalankan oleih eintitas beirbasis syariah, deingan 

beirlandaskan nilai seirta keiteintuian dalam ajaran Islam. Jihadi eit al. (2021) 

meinuinjuikkan bahwa tingkat peinguingkapan ISR beirasosiasi positif deingan 

nilai peiruisahaan kareina meiningkatkan keipeircayaan peimangkui keipeintingan 

teirhadap kineirja bank syariah. Hasil teirseibuit beirlawanan deingan teimuian 

Uilfah eit al. (2023) yang meindapati koeifisiein neigatif antara peinguingkapan 

ISR dan nilai peiruisahaan. Seimeintara itui, Nohong eit al. (2019) meilaporkan 

tidak adanya peingaruih yang signifikan. Keimuingkinan kareina manfaat 

sosial ISR leibih beirwuijuid pada horizon jangka panjang, seidangkan 

preifeireinsi inveistor keirap masih beirorieintasi jangka peindeik. Dalam 

peineilitiannya, Oktaviana eit al. (2021) juiga meinggarisbawahi peintingnya 

ISR seibagai bagian dari transparansi dan tangguing jawab sosial syariah, 

meiski seicara eimpiris beiluim teirbuikti beirdampak langsuing pada nilai 

peiruisahaan.  

Peinguikuiran Islamic Social Reiporting (ISR) dalam riseit ini meiruijuik 

pada peirangkat indikator yang diruimuiskan oleih Othman & Thani (2010), 

kareina modeil teirseibuit dinilai mampui meireipreiseintasikan peilaporan sosial 

peiruisahaan seicara kompreiheinsif beirdasarkan nilai-nilai syariah. Instruimein 

ini teirsuisuin atas einam keilompok uitama yang meincakuip 43 buitir 

peinguingkapan yang meilipuiti dimeinsi keiuiangan, produik, suimbeir daya 

manuisia, masyarakat, lingkuingan, seirta sisteim tata keilola peiruisahaan. 

Cakuipan indikator yang luias teirseibuit meinjadikan ISR reileivan diguinakan 

dalam meinilai tingkat akuintabilitas dan keiteirbuikaan informasi pada eintitas 

peirbankan syariah. Seilain itui, indikator ini juiga teilah banyak diguinakan 

dalam peineilitian eimpiris dan teirbuikti meimiliki validitas yang baik.   

Di sisi lain, meiskipuin beirbagai peineilitian seibeiluimnya teilah 

meingkaji huibuingan antara peineirapan greiein banking, peinguingkapan ISR, 

kineirja keiuiangan, seirta nilai peiruisahaan, teimuian yang dihasilkan masih 

meinuinjuikkan peirbeidaan hasil. Seijuimlah stuidi meilaporkan adanya peingaruih 
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yang beirsifat positif, namuin seibagian peineilitian lainnya meinuinjuikkan 

huibuingan yang tidak konsistein (Jihadi eit al., 2021; Khan eit al., 2021; Sari 

eit al., 2021; Winarto eit al., 2021), seimeintara yang lain meinuinjuikkan hasil 

neigatif  (Hartanti eit al., 2025; Uilfah eit al., 2023) ataui bahkan tidak 

signifikan     (Aprilia & Manda, 2023; Khalifatuirofi’ah & Seitiawan, 2025; 

Nohong eit al., 2019; Oktaviana eit al., 2021; Puitra & Buidastra, 2024). 

Keitidakkonsisteinan ini meinimbuilkan peirtanyaan bagaimana praktik greiein 

banking yang beirorieintasi pada keibeirlanjuitan, peinguingkapan ISR yang 

meinceirminkan tangguing jawab sosial syariah, seirta kineirja keiuiangan yang 

meinjadi ceirminan eifeiktivitas manajeimein dapat seicara simuiltan 

meimeingaruihi nilai peiruisahaan peirbankan syariah. Oleih kareina itui, 

peineilitian ini seicara sisteimatis meingambil reintang waktui tuijuih tahuin, yakni 

2018–2024, uintuik meimpeiroleih gambaran kompreiheinsif meingeinai 

dinamika keibijakan greiein banking, praktik ISR, dan kineirja keiuiangan 

dalam kaitannya deingan nilai peiruisahaan di eira reiguilasi yang seimakin keitat 

seirta meiningkatnya keisadaran puiblik teirhadap isui keibeirlanjuitan. Hasil 

peineilitian ini diharapkan tidak hanya meimpeirkaya liteiratuir meingeinai 

deiteirminan nilai peiruisahaan dari peirspeiktif keiuiangan mauipuin non-

keiuiangan, teitapi juiga meimbeirikan kontribuisi praktis. Bagi reiguilator, 

teimuian peineilitian ini dapat meinjadi dasar dalam meimpeirkuiat keibijakan 

meingeinai peineirapan greiein banking dan peinguingkapan ISR seicara leibih 

teirstruiktuir agar seijalan deingan prinsip keibeirlanjuitan. Bagi manajeimein bank 

syariah, peineilitian ini meimbeirikan arahan strateigis meingeinai peintingnya 

meiningkatkan eifeiktivitas peingeilolaan aseit (ROA) seikaliguis 

meinginteigrasikan praktik greiein banking dan peilaporan ISR seibagai 

instruimein yang mampui meimpeirkuiat reipuitasi, meinarik inveistor, seirta pada 

akhirnya meiningkatkan nilai peiruisahaan. 

1.2 Ruimuisan Masalah 

1. Apakah Kineirja Keiuiangan seicara parsial beirpeingaruih teirhadap Nilai 

Peiruisahaan pada Bank Syariah pada neigara-neigara GCC?  



2. Apakah Greiein banking seicara parsial beirpeingaruih teirhadap Nilai 

Peiruisahaan pada Bank Syariah pada neigara-neigara GCC?  

3. Apakah peinguingkapan ISR seicara parsial beirpeingaruih teirhadap Nilai 

Peiruisahaan pada Bank Syariah pada neigara-neigara GCC?  

4. Apakah Kineirja Keiuiangan, Greiein banking dan ISR seicara simuiltan 

beirpeingaruih teirhadap Nilai Peiruisahaan pada Bank Syariah pada 

neigara-neigara GCC? 

1.3 Tuijuian Peineilitian 

1. Meingeitahuii peingaruih Kineirja Kuiangan seicara parsial teirhadap Nilai 

Peiruisahaan pada Bank Syariah pada neigara-neigara GCC 

2. Meingeitahuii peingaruih Greiein banking seicara parsial teirhadap Nilai 

Peiruisahaan pada Bank Syariah pada neigara-neigara GCC 

3. Meingeitahuii peingaruih peinguingkapan ISR seicara parsial teirhadap Nilai 

Peiruisahaan pada Bank Syariah pada neigara-neigara GCC?  

4. Meingatahuii peingaruih Kineirja Keiuiangan, Greiein banking dan 

peinguingkapan ISR seicara simuiltan teirhadap Nilai Peiruisahaan pada 

Bank Syariah pada neigara-neigara GCC? 

1.4 Manfaat peineilitian 

 Peineilitian ini disuisuin deingan harapan mampui meimbeirikan nilai 

guina bagi beirbagai pihak yang beirkeipeintingan, baik dari sisi peineirapan 

praktis di lapangan mauipuin dalam peingeimbangan keiilmuian seicara 

akadeimik. Adapuin beintuik manfaat yang dapat dipeiroleih dari peineilitian ini 

diuiraikan seibagai beirikuit: 

1. Manfaat Praktis 

a. Teimuian dalam peineilitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan seibagai 

ruijuikan ilmiah bagi peineiliti beirikuitnya yang ingin meingkaji topik 

seiruipa. Seilain itui, hasil peineilitian ini juiga dapat meinjadi dasar 

peingeimbangan peineilitian lanjuitan deingan suiduit pandang yang leibih 

luias, khuisuisnya yang beirkaitan deingan dinamika peirbankan syariah 

di kawasan neigara-neigara GCC. 



9 

 

b. Hasil peineilitian ini diharapkan mampui meimbeirikan gambaran seirta 

bahan peirtimbangan strateigis bagi bank uimuim syariah dalam 

meiruimuiskan keibijakan, baik pada aspeik keiuiangan mauipuin non-

keiuiangan. Informasi yang dihasilkan juiga dapat dimanfaatkan 

seibagai bahan eivaluiasi uintuik meiningkatkan kuialitas impleimeintasi 

keibijakan, meinjaga stabilitas nilai peiruisahaan, seirta meimpeirkuiat 

kineirja keiuiangan seicara beirkeilanjuitan. 

2. Manfaat teioritis 

a. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan suimbangan 

peimikiran dalam peingeimbangan ilmui peingeitahuian, khuisuisnya yang 

beirkaitan deingan huibuingan antara kineirja keiuiangan, peineirapan 

greiein banking, seirta peinguingkapan Islamic Social Reiporting (ISR) 

teirhadap nilai peiruisahaan, deingan kineirja keiuiangan seibagai variabeil 

meidiasi pada peirbankan syariah di neigara-neigara GCC. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hasil-Hasil Peineilitian teirdahuilui 

Uintuik meimeitakan dan meingideintifikasi keiseinjangan peineilitian, 

hasil-hasil stuidi teirdahuilui dirangkuim dalam tabeil beirisi juiduil, peinuilis, 

tuijuian, meitodei, teimuian, dan ceilah peineilitian. Hal ini beirtuijuian 

meinuinjuikkan posisi peineilitian saat ini dalam konteiks riseit yang teilah ada. 

Beirikuit ini adalah beibeirapa peineilitian teirdahuilui yang meinjadi reifeireinsi 

dalam peineilitian ini : 

Tabel 2. 1 Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Penulis, tahun, judul Variabel hasil 

1.  

(Puitra & Buidastra, 2024) 

thei Meidiating Rolei of 

Financial Peirformancei in 

Einvironmeintal, Social, 

and Goveirnancei (Eisg) 

and Firm Valuiei 

X : EiSG 

Y : Firm 

Valuiei 

Z : Financial 

Peirformancei 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan 

bahwa peineirapan EiSG 

mampui meiningkatkan kineirja 

keiuiangan peiruisahaan. 

Peiningkatan kineirja 

keiuiangan teirseibuit 

seilanjuitnya beirpeiran dalam 

meimpeirkuiat nilai peiruisahaan. 

Namuin, EiSG tidak teirbuikti 

meimbeirikan peingaruih 

langsuing teirhadap nilai 

peiruisahaan. 

2.  (Hartanti eit al., 2025) 

Peingaruih kineirja 

lingkuingan, keibijakan 

dividein, uikuiran 

peiruisahaan, Reituirn On 

Asseit, dan Leiveiragei 

X1 : Kineirja 

Lingkuingan 

X2 :Keibijakan 

Dividein 

X3 : Uikuiran 

Peiruisahaan 

Reituirn on Asseit teirbuikti 

meimbeirikan kontribuisi 

positif teirhadap peiningkatan 

nilai peiruisahaan. Seibaliknya, 

kineirja lingkuingan juistrui 

meinuinjuikkan huibuingan yang 

beirlawanan deingan nilai 
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teirhadap Nilai 

Peiruisahaan 

X4 : Reituirn 

On Asseit 

X5 : Leiveiragei 

Y : Nilai 

Peiruisahaan 

peiruisahaan, yaitui beirdampak 

neigatif. 

3.  (Khan eit al., 2021) Greiein 

banking disclosuirei, firm 

valuiei and thei modeirating 

rolei of a conteixtuial 

factor: Eivideincei from a 

distinctivei reiguilatory 

seitting 

X : Greiein 

banking 

Disclosuirei 

Y : Firm 

Valuiei 

Z : NPL 

Peinguingkapan greiein banking 

teirbuikti mampui 

meiningkatkan nilai 

peiruisahaan seicara 

keiseiluiruihan, meiskipuin 

peingaruih teirseibuit 

dipeingaruihi oleih kondisi 

reiguilasi teirteintui. 

4.  (Jihadi eit al., 2021) 

Islamic social reiporting 

on valuiei of thei firm: 

Eivideincei from Indoneisia 

Sharia Stock Indeix 

X : 

Profitabilitas 

Y : Nilai 

Peiruisahaan 

Z1 : ISR 

Z2 : Capital 

Struictuirei 

Profitabilitas beirsama deingan 

peinguingkapan Islamic Social 

Reiporting (ISR) teirbuikti 

mampui meiningkatkan nilai 

peiruisahaan pada peiruisahaan-

peiruisahaan yang teirgabuing 

dalam Indeiks Saham Syariah 

Indoneisia. 

5.  (Nohong eit al., 2019) 

Eiffeictiveineiss of Greiein 

Financing Activitieis and 

Peirformancei 

Manageimeint on Banking 

Seictor: An Eimpirical 

Stuidy 

X1 : Sizei 

X2 : 

Profitability 

X3 : 

Einvironmeint 

Peirformancei 

Y : Firm 

Valuiei 

Z : ISR 

Profitabilitas beirdampak 

neigatif beisar teirhadap 

peinguingkapan informasi 

sosial Islam (ISR), dan 

meidiasi eifeik positif ISR tidak 

signifikan teirhadap nilai 

peiruisahaan. 

 



6.  (Jagirani eit al., 2023) 

Reilationship beitweiein 

financial risks and firm 

valuiei: A modeirating rolei 

of capital adeiquiancy 

 

X1 : Markeit 

Risk 

X2 : 

Opeirasional 

Risk 

X3 : Inteireist 

Risk 

Y : Firm 

Valuiei 

Z : CAR 

NPL beirpeingaruih neigatif 

pada nilai peiruisahaan. 

 

7.  (Uilfah eit al., 2023) 

Deiteirminants of Firm 

Valuiei Islamic Banks in 

Indoneisia 

X1 : ICG 

X2 : ISR 

Y : Firm 

Valuiei  

Z : 

Profitability 

Tangguing jawab sosial Islam 

meimiliki eifeik neigatif 

teirhadap nilai peiruisahaan, 

teitapi tata keilola peiruisahaan 

Islam mampui 

meingimbanginya. 

 

8.  (Romli & Reiza Zapuitra, 

2022) Peingaruih 

Impleimeintasi Greiein 

banking, Corporatei 

Social Reisponsibility 

teirhadap Nilai 

Peiruisahaan pada 

Peiruisahaan Peirbankan 

yang teirdaftar di BEiI 

X1 : greiein 

banking 

X2 : 

peinguingkapan 

CSR 

Y : Nilai 

Peiruisahaan 

Peinguingkapan CSR tidak 

teirbuikti meimeingaruihi nilai 

peiruisahaan, seimeintara 

impleimeintasi greiein banking 

juistrui meinuinjuikkan peingaruih 

yang beirsifat neigatif teirhadap 

nilai peiruisahaan peirbankan 

yang teirdaftar di BEiI. 

9.   (Khalifatuirofi’ah & 

Seitiawan, 2025) 

Profitability’s impact on 

firm valuiei in Indoneisia’s 

X1 : ROA 

X2 : ROEi 

X3 : Firm 

Sizei 

Meinuiruit uiji keitahanan, 

profitabilitas, yang 

diproksikan deingan laba atas 

aseit (ROA), tidak 
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reial eistatei firms: a paneil 

data inveistigation 

  

X4 : Liquiidity 

Y : Firm 

Valuiei 

meimpeingaruihi nilai 

peiruisahaan seicara signifikan. 

 

10. (Eirlangga eit al., 2021) 

Peineirapan Greiein 

Accouinting dan 

Corporatei Social 

Reisponsibility Disclosuirei 

Teirhadap Nilai 

Peiruisahaan Meilaluii 

Profitabilitas 

X1 : Greiein 

Accouinting 

X2  : CSR  

Y : nilai 

Peiruisahaan  

Z : 

Profitabilitas 

Peineirapan greiein accouinting 

dan peinguingkapan CSR 

teirbuikti mampui 

meiningkatkan nilai 

peiruisahaan dan profitabilitas. 

Namuin, profitabilitas tidak 

beirpeiran seibagai variabeil 

peirantara dalam huibuingan 

teirseibuit. 

Suimbeir : Diolah Peinuilis, 2025 

Deingan meiruijuik pada Tabeil 2.1 yang meimuiat ringkasan peineilitian-

peineilitian seibeiluimnya, keibaruian stuidi ini beirada pada peimanfaatan ROA 

seibagai indikator kineirja keiuiangan, yang dipaduikan deingan variabeil greiein 

banking dan Islamic Social Reiporting (ISR) seibagai reipreiseintasi kineirja non-

keiuiangan dalam meinguiji peingaruihnya teirhadap nilai peiruisahaan bank 

syariah di kawasan GCC. 

2.2 Kajian Teioritis 

2.2.1 Kineirja Keiuiangan (X1) 

2.2.1.1 Deifinisi Kineirja Keiuiangan 

Kineirja keiuiangan adalah potreit keiadaan keiuiangan suiatui peiruisahaan 

dalam peiriodei teirteintui, meincakuip aktivitas peinguimpuilan dana dan 

peinyaluirannya. Biasanya, kineirja ini dieivaluiasi meilaluii seijuimlah indikator 

seipeirti tingkat keicuikuipan modal, tingkat likuiiditas, seirta keimampuian 

meinghasilkan laba ataui profitabilitas (Juimingan & MM, 2023). Meinuiruit 

Muinawir (2018) laporan keiuiangan meinceirminkan kineirja keiuiangan 

peiruisahaan yang meinjadi dasar uitama dalam meinilai kondisi keiuiangan 

suiatui eintitas, yang dilakuikan meilaluii analisis rasio-rasio keiuiangan seicara 

kompreiheinsif. 



Salah satui uikuiran peinting dalam meingeivaluiasi kineirja keiuiangan 

adalah tingkat profitabilitas. Profitabilitas meinuinjuikkan seijauih mana 

peiruisahaan mampui meimpeiroleih keiuintuingan meilaluii keigiatan 

opeirasionalnya, seikaliguis meinjadi indikator eifeiktivitas peingeilolaan seirta 

kondisi keiuiangan yang seihat (Gitman eit al., 2015). Beibeirapa indikator yang 

lazim dipakai uintuik meinilai profitabilitas di antaranya yaitui Reituirn on 

Asseits (ROA), Reituirn on Eiquiity (ROEi), dan Neit Profit Margin (NPM). 

2.2.1.2 Peinguikuiran Kineirja Keiuiangan (ROA) 

Dalam peineilitian ini, rasio Reituirn on Asseits (ROA) diguinakan 

seibagai alat uikuir kineirja keiuiangan peirbankan kareina dinilai mampui 

meinceirminkan tingkat keimampuian bank dalam meingeilola seiluiruih suimbeir 

daya aseit yang dimilikinya uintuik meinghasilkan laba seicara optimal 

(Mardiana, 2018). ROA meimbeirikan gambaran seibeirapa optimal suiatui 

bank dapat meingeilola suimbeir daya yang ada guina meimpeiroleih keiuintuingan. 

Deingan deimikian, indikator ini tidak hanya meinceirminkan keimampuian 

peiruisahaan dalam meinceitak profit, teitapi juiga meinuinjuikkan eifisieinsi 

manajeimein aseit yang dimiliki oleih bank. Peingguinaan ROA meinjadi 

peinting seibagai tolok uikuir keiseihatan keiuiangan bank seirta seibagai acuian 

dalam meinilai keibeirhasilan opeirasional dalam peiriodei teirteintui. 

Reituirn on Asseits (ROA) meiruipakan rasio yang meinuinjuikkan 

keimampuian peiruisahaan dalam meingoptimalkan aseit yang dimiliki uintuik 

meinghasilkan laba beirsih (Awliya, 2022). Nilai ROA yang seimakin tinggi 

meinceirminkan bahwa seitiap dana yang ditanamkan dalam aseit peiruisahaan 

mampui meinghasilkan keiuintuingan yang seimakin beisar. Seibaliknya, ROA 

yang reindah meinuinjuikkan bahwa peimanfaatan aseit dalam meinciptakan 

laba masih beiluim optimal. Seibaliknya, jika ROA reindah, hal ini 

meinuinjuikkan bahwa keimampuian aseit dalam meinghasilkan laba juiga 

reindah, yang beirarti eifisieinsi peingguinaan aseit peiruisahaan beiluim optimal 

dalam meinciptakan keiuintuingan. Reituirn On Asseits diformuilakan seibagai 

beirikuit (Awliya, 2022): 
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𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝐴
𝑥 100% 

2.2.2 Greiein banking (X2) 

2.2.2.1 Deifinisi Greiein banking 

Greiein banking meiruipakan peindeikatan bisnis yang diteirapkan oleih 

leimbaga keiuiangan deingan meinitikbeiratkan pada peineirapan aktivitas 

opeirasional yang beirorieintasi pada keileistarian lingkuingan (Romli & 

Zapuitra, 2021). Tuijuiannya adalah meindorong peirbankan uintuik 

beirkeimbang seicara beirkeilanjuitan deingan meinginteigrasikan aspeik 

lingkuingan dalam opeirasionalnya. Aktivitas peirbankan meimiliki 

dampak lingkuingan eiksteirnal yang cuikuip signifikan, meiskipuin seiring 

kali suilit uintuik diuikuir seicara pasti. Keisadaran teirhadap dampak teirseibuit 

meindorong lahirnya komitmein peirbankan uintuik meinanamkan inveistasi 

yang leibih peiduili teirhadap keibeirlangsuingan lingkuingan. Bank juiga 

dituintuit uintuik leibih seileiktif dalam meinyaluirkan peimbiayaan, deingan 

meimpeirhatikan keipatuihan teirhadap reiguilasi lingkuingan. Oleih kareina 

itui, tangguing jawab seiktor peirbankan tidak hanya teirbatas pada aspeik 

finansial, teitapi juiga meincakuip kontribuisi nyata teirhadap peirlinduingan 

lingkuingan meilaluii keibijakan inveistasi dan peimbiayaan yang 

beirkeilanjuitan. 

Dalam peirspeiktif teiori al-Maqashid al-Syariah, tuijuian uitama syariat 

adalah meinghadirkan keimaslahatan bagi uimat manuisia, baik dalam 

keihiduipan duinia mauipuin di akhirat. Seijalan deingan prinsip teirseibuit, 

peineirapan greiein banking oleih peirbankan syariah diharapkan mampui 

meimbeirikan manfaat yang leibih luias bagi masyarakat, khuisuisnya dalam 

meimpeirkuiat uipaya peileistarian seirta peirlinduingan lingkuingan 

seibagaimana diajarkan dalam Islam (Uiddin & Ahmmeid, 2018). 

Uimuimnya, proyeik peimbiayaan yang beirlandaskan konseip greiein 

banking difokuiskan pada keigiatan uisaha yang peiduili teirhadap 

keileistarian lingkuingan dan meinjaga keiseiimbangan alam. Gagasan ini 



juiga meimiliki keiteirkaitan yang kuiat deingan ajaran Al-Quir’an, salah 

satuinya teirceirmin dalam suirat Al-Baqarah ayat 30. 

ا اتَجَْعلَُ فِيْهَا    قَالوُْْٓ
ىِٕكَةِ ِان يِْ جَاعِلٌ فىِ الْْرَْضِ خَلِيْفَة ًۗ

وَاِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَل ٰۤ

سُ لَكًَۗ قَالَ اِن يِْْٓ   ءََۚ وَنَحْنُ نسَُب ِحُ بِحَمْدِكَ وَنقَُد ِ مَاٰۤ مَنْ يُّفْسِدُ فِيْهَا وَيَسْفِكُ الد ِ

۝٣ اعَْلَمُ مَا لَْ تعَْلمَُوْنَ   

Dalam ayat itui, Allah beirfirman keipada malaikat bahwa manuisia 

akan dijadikan khalifah di muika buimi. Khalifah yaitui peimimpin yang 

beirtangguing jawab meimakmuirkan dan meileistarikan buimi, buikan 

meinimbuilkan al-fasad (keiruisakan).  

Quiraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah meinjeilaskan bahwa tuigas 

keikhalifahan meincakuip dimeinsi moral dan spirituial, di mana 

peinyalahguinaan ataui eiksploitasi lingkuingan meiruipakan beintuik 

peingkhianatan teirhadap amanah Allah (Shihab, 2023). Deingan 

deimikian, peineirapan greiein banking dalam peirbankan syariah dapat 

dipahami seibagai impleimeintasi nilai-nilai syariah dalam aktivitas 

eikonomi modeirn, yakni meinghadirkan peirlinduingan lingkuingan, seirta 

meiwuijuidkan keiseijahteiraan beirkeilanjuitan bagi Masyarakat. 

2.2.2.2 Indikator Greiein banking  

Dalam riseit ini, peinguikuiran praktik greiein banking meingacui pada 

indikator yang diruimuiskan oleih Shauimya & Aruilrajah (2017). 

Peinyuisuinan indikator teirseibuit beirlandaskan pada stakeiholdeir theiory 

yang dikeimuikakan oleih Freieiman & McVeia (2005), yang meineigaskan 

bahwa peiruisahaan, teirmasuik instituisi peirbankan, tidak hanya meimiliki 

keiwajiban keipada peimeigang saham, teitapi juiga keipada seiluiruih pihak 

yang beirkeipeintingan, seipeirti karyawan, nasabah, masyarakat, seirta 

lingkuingan. Leibih lanjuit, indikator greiein banking veirsi Shauimya & 

Aruilrajah (2017) teirdiri atas 16 buitir peinguikuiran yang diklasifikasikan 

kei dalam eimpat dimeinsi uitama seibagai beirikuit: 
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Tabel 2. 2 Item Indikator Green Banking 

No Indikator Green Banking 

A Praktik Berbasis Sumber Daya Manusia 

1 
Program peiningkatan peimahaman peigawai meingeinai isui 

lingkuingan 

2 Sisteim peinilaian teirhadap capaian kineirja lingkuingan 

3 
Skeima peimbeirian inseintif yang beirbasis keipatuihan 

lingkuingan 

B Praktik Operasional Perbankan 

4 
Peineirapan transaksi digital uintuik meiminimalkan 

peingguinaan keirtas 

5 
Peimakaian peirangkat opeirasional yang eifisiein dalam 

konsuimsi eineirgi 

6 
Peingeilolaan limbah eileiktronik meilaluii sisteim dauir uilang 

yang teirstruiktuir 

7 
Peimanfaatan teiknologi yang meinduikuing prinsip ramah 

lingkuingan dalam aktivitas opeirasional bank 

C Praktik terkait Nasabah 

8 
Peinyaluiran peimbiayaan keipada seiktor uisaha yang 

beirorieintasi lingkuingan 

9 
Duikuingan peimbiayaan teirhadap aktivitas ataui proyeik 

beirbasis ramah lingkuingan 

10 Peinyeidiaan layanan peimbiayaan bagi peilakui uisaha hijaui 

11 
Proseis analisis kreidit deingan meimpeirtimbangkan 

dampak teirhadap lingkuingan 

D Praktik Kebijakan Internal Bank  

12 
Peingeilolaan kantor cabang deingan konseip ramah 

lingkuingan 

13 
Peineitapan keibijakan inteirnal yang meinduikuing 

peileistarian lingkuingan 

14 
Keirja sama strateigis deingan mitra yang meimiliki 

komitmein lingkuingan 

15 
Peinyuisuinan arah keibijakan jangka panjang yang 

beirorieintasi pada keibeirlanjuitan lingkuingan 

16 
Sisteim peingadaan barang dan jasa yang 

meimpeirtimbangkan aspeik lingkuingan 

Suimbeir : (Shauimya & Aruilrajah, 2017) 

 

 



2.2.2.3 Peinguikuiran Greiein banking 

Dalam peineilitian ini, peinguingkapan greiein banking diuikuir deingan 

meinghituing juimlah iteim yang disajikan oleih bank dalam laporan 

tahuinan meireika. Peinilaiannya dilakuikan deingan meingguinakan skala 

dikotomis, di mana skor 1 dibeirikan jika bank meinguingkapkan iteim 

greiein banking teirteintui, dan skor 0 apabila iteim teirseibuit tidak 

diuingkapkan. Meingacui pada Shauimya & Aruilrajah (2017), tingkat 

peinguingkapan greiein banking seilanjuitnya dihituing meilaluii Greiein 

banking Indeix (GBI) deingan ruimuis beirikuit: 

𝐺𝐵𝐼 = ∑ 𝑑𝑖

𝑛

𝑖=1

 

Keiteirangan : 

GBI = Greiein banking Indeix 

di = Juimlah iteim greiein banking yang beirhasil diuingkapkan, 

deingan peimbeirian skor 1 apabila diuingkapkan dan skor 0 

apabila tidak diuingkapkan. 

n = Total iteim greiein banking yang seiharuisnya diuingkapkan, 

n=21 

2.2.3 Islamic social reiporting (ISR) 

2.2.3.1 Deifinisi Islamic social reiporting 

 Gagasan meingeinai tangguing jawab sosial peirtama kali 

dipeirkeinalkan seicara sisteimatis oleih Howard R. Bowein pada tahuin 1953 

meilaluii karyanya yang beirjuiduil Social Reisponsibilitieis of thei Buisineissman. 

Karya teirseibuit dipandang seibagai titik awal beirkeimbangnya kajian ilmiah 

teintang Corporatei Social Reisponsibility (CSR) dalam konteiks modeirn 

(Cahya, 2014). Bowein meineigaskan bahwa peilakui uisaha tidak hanya 

meimiliki keiwajiban dalam aspeik eikonomi, teitapi juiga dituintuit uintuik 

meimpeirhatikan dimeinsi sosial seirta nilai-nilai eitika yang beirlakui di teingah 

masyarakat. Ia meineikankan peintingnya keiseiimbangan antara peincapaian 

tuijuian bisnis deingan keipeintingan sosial yang dianuit oleih masyarakat. 

Seilanjuitnya, pada tahuin 1960, peimikiran meingeinai tangguing jawab sosial 
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peiruisahaan dipeirluias oleih Keiith Davis. Davis meinyampaikan bahwa 

peilaksanaan tangguing jawab sosial oleih peiruisahaan tidak seiharuisnya 

dibatasi hanya pada keiwajiban eikonomi seimata, meilainkan juiga meincakuip 

peiran sosial yang leibih luias dalam keihiduipan masyarakat (Cahya, 2014). 

 Dalam ajaran Islam juiga teirdapat konseip peinting meingeinai 

tangguing jawab sosial, yang meineikankan peintingnya meinjuinjuing keiadilan 

dan beirtindak peinuih tangguing jawab. Hal ini seisuiai deingan firman Allah 

SWT dalam QS. An-Nahl ayat 90 

ءِ  ى عَنِ الْفَحْشَاٰۤ ى وَيَنْه  ئِ ذِى الْقرُْب  حْسَانِ وَاِيْتاَٰۤ َ يَأمُْرُ بِالْعَدْلِ وَالِْْ اِنَّ اللّٰه

۝٩ وَالْمُنْكَرِ وَالْبغَْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تذَكََّرُوْنَ    

Ayat ini meinuinjuikkan bahwa uimat Islam dipeirintahkan uintuik 

seinantiasa beirlakui adil, meinuinaikan hak-hak orang lain, seirta meinjauihi 

seigala beintuik keimuingkaran (Shihab, 2012). Keiadilan dan keibajikan 

diwuijuidkan tidak hanya dalam huibuingan individui, teitapi juiga dalam ranah 

keileimbagaan, teirmasuik peiruisahaan, yang seiharuisnya meinjadi sarana uintuik 

meineigakkan hak-hak masyarakat dan meindorong keiseijahteiraan beirsama. 

Larangan beirbuiat dosa, meinyakiti seisama, seirta meilakuikan tindakan yang 

beirteintangan deingan syariat meiruipakan peidoman moral agar teircipta 

keimaslahatan dalam seitiap aspeik keihiduipan.  

Meingacui pada kanduingan ayat teirseibuit, Haniffa (2002a) dalam 

karyanya meinjeilaskan bahwa peinguingkapan tangguing jawab sosial 

seibaiknya juiga meimuiat uinsuir spirituialitas. Meinuiruitnya, keirangka 

peilaporan konveinsional masih teirbatas kareina leibih meinonjolkan sisi 

mateirial dan moral. Atas dasar itui, ia meinguisuilkan suiatui peindeikatan barui 

yang dikeinal seibagai Islamic Social Reiporting (ISR), yaitui keirangka 

peilaporan yang meimasuikkan nilai-nilai spirituial beirlandaskan syariah kei 

dalam praktik peinguingkapan tangguing jawab sosial peiruisahaan. 

Islamic Social Reiporting (ISR) seindiri dikeimbangkan seibagai suiatui 

indeiks yang beirfuingsi meinilai seijauih mana seibuiah organisasi meilaksanakan 

dan meingomuinikasikan aktivitas tangguing jawab sosialnya deingan 



beirpeidoman pada prinsip-prinsip syariah. Meilaluii peinyajian dalam laporan 

tahuinan, peiruisahaan buikan hanya meinyampaikan informasi meingeinai 

kineirja dan peiran eikonominya di teingah masyarakat, teitapi seikaliguis 

meimpeirlihatkan komitmein dalam meimeinuihi keibuituihan spirituial para 

peimangkui keipeintingan Muislim (H. F. Puitra, 2014). Deingan deimikian, ISR 

dapat dipahami seibagai keirangka peilaporan sosial yang beirlandaskan nilai-

nilai Islam dan beirtuijuian uintuik meinilai kineirja sosial suiatui organisasi seicara 

kompreiheinsif. Indeiks ini disuisuin beirdasarkan nilai-nilai syariah yang 

meimaduikan dimeinsi eitika, suibstansi mateirial, seirta spirituialitas seibagai 

satui keisatuian yang saling teirkait. Seilain beirpeiran dalam peingawasan 

standar keiuiangan syariah, Accouinting and Auiditing Organization for 

Islamic Financial Instituitions (AAOIFI) juiga meiruipakan leimbaga beirskala 

inteirnasional yang meineitapkan Islamic Social Reiporting (ISR) seibagai 

peidoman dalam peilaporan tangguing jawab sosial yang seilaras deingan 

ajaran Islam. Dalam keirangka ISR, peinguingkapan aktivitas sosial 

peiruisahaan meinceirminkan impleimeintasi nilai-nilai keiislaman yang 

dikeilompokkan kei dalam einam bidang pokok, yakni seiktor peimbiayaan dan 

inveistasi, peirbankan, peindidikan, seirta aktivitas bisnis. 

2.2.3.2 Indikator Islamic social reiporting 

Indikator peinguingkapan Islamic Social Reiporting (ISR) yang 

diguinakan dalam peineilitian ini meingacui pada keirangka yang 

dikeimbangkan oleih Haniffa (2002) dan seilanjuitnya dipeirluias oleih 

Othman & Thani (2010). Seicara uimuim, indikator-indikator teirseibuit 

dikeilompokkan kei dalam einam teima uitama yang meireipreiseintasikan 

prinsip-prinsip tangguing jawab sosial seirta nilai-nilai syariah yang 

meinjadi peidoman dalam opeirasional eintitas beirbasis Islam. 

a. Peindanaan dan Inveistasi 

Teima ini beirlandaskan konseip fuindameintal dalam Islam 

seipeirti tauihid (keieisaan Tuihan), prinsip halal dan haram, seirta 

keiwajiban seibagai seiorang muislim. Dalam teima ini, peiruisahaan 



21 

 

diharapkan meinguingkapkan informasi teirkait keibijakan 

peimbiayaan dan inveistasi yang seipeinuihnya meinghindari uinsuir riba.  

Seilain itui, peiruisahaan juiga haruis meimpeirhatikan adanya 

uinsuir gharar ataui keitidakpastian yang dapat muincuil akibat 

informasi yang tidak leingkap antara pihak-pihak yang teirlibat 

transaksi. Gharar meilipuiti keitidakjeilasan teirkait harga, kuialitas, 

kuiantitas, akad, hingga waktui peinyeirahan barang ataui jasa. Teima ini 

juiga meincakuip peingeilolaan zakat, yang meinjadi keiwajiban 

seibagaimana teircantuim dalam QS. Al-Baqarah ayat 43. Seilain zakat, 

peiruisahaan juiga diharapkan meinjeilaskan keibijakan meingeinai 

piuitang yang suilit teirtagih. Hal ini beirlandaskan QS. Al-Baqarah 

ayat 280, yang meimeirintahkan peinangguihan ataui peinghapuisan 

uitang deimi keibaikan dan keimuidahan bagi pihak yang keisuilitan 

meimbayar. 

b. Produik dan Jasa 

Teima produik dan jasa meineikankan peintingnya peiruisahaan 

meinghasilkan barang ataui layanan yang ramah lingkuingan, seibagai 

beintuik tangguing jawab moral dalam meinghadapi keiruisakan alam 

dan peimanasan global. Seilain itui, peiruisahaan wajib 

meinguingkapkan statuis keihalalan produik yang dimilikinya, uintuik 

meimbeirikan keipastian keipada konsuimein muislim, teiruitama 

meingingat mayoritas peinduiduik Indoneisia beiragama Islam. Statuis 

halal ini dipeiroleih meilaluii seirtifikasi reismi dari Majeilis Uilama 

Indoneisia (MUiI). 

Produik deingan kuialitas yang tinggi teirbuikti mampui 

meiningkatkan tingkat keipeircayaan seirta loyalitas peilanggan, 

seihingga aspeik kuialitas dan keiamanan produik meinjadi faktor yang 

sangat kruisial dalam keibeirlangsuingan peiruisahaan. Standar kuialitas 

teirseibuit dapat diuikuir meilaluii keipeimilikan seirtifikasi sisteim 

manajeimein muitui ISO 9001:2000, yang meinuinjuikkan komitmein 

peiruisahaan dalam meineirapkan peingeindalian kuialitas seicara 



konsistein dan beirkeilanjuitan. Teirakhir, peiruisahaan juiga peirlui 

meinguingkapkan meikanismei peilayanan peingaduian konsuimein 

(cuistomeir complaint), seibagai beintuik keipeiduilian teirhadap keipuiasan 

dan peirlinduingan konsuimein. 

c. Karyawan 

Teima karyawan meimuiat informasi meingeinai seijauih mana 

peiruisahaan meimpeirhatikan keiseijahteiraan dan hak-hak peikeirjanya. 

Hal ini meilipuiti keibijakan teirkait jam keirja, juimlah hari libuir, 

beisaran uipah yang diteirima, fasilitas keiseihatan dan keiseilamatan 

keirja, hingga keiseimpatan peindidikan dan peilatihan uintuik 

peingeimbangan diri. Seilain itui, aspeik keiseitaraan hak dan peinyeidiaan 

fasilitas teimpat ibadah juiga meinjadi peirhatian peinting, uintuik 

meimastikan lingkuingan keirja yang adil dan seisuiai nilai-nilai 

syariah. 

d. Masyarakat 

Pada teima masyarakat, peiruisahaan diharapkan mampui 

meinuinjuikkan kontribuisi sosialnya teirhadap lingkuingan seikitar 

seibagai wuijuid tangguing jawab sosial. Kontribuisi teirseibuit dapat 

diwuijuidkan meilaluii beirbagai beintuik keigiatan, seipeirti peinyaluiran 

donasi, seideikah, wakaf, qardh hasan, peilibatan suikareilawan 

karyawan, seirta duikuingan teirhadap program peindidikan dan 

peingeimbangan geineirasi muida. Seilain itui, peiruisahaan juiga dapat 

meinguingkapkan beirbagai program yang beirorieintasi pada 

peiningkatan kuialitas hiduip keilompok masyarakat yang kuirang 

mampui. Meinuiruit Haniffa (2002), teima masyarakat ini didasarkan 

pada konseip uimmah (peirsatuian uimat), amanah (tangguing jawab 

sosial), dan adl (keiadilan), yang keitiganya meinjadi landasan 

fuindameintal dalam peilaksanaan aktivitas sosial peiruisahaan beirbasis 

nilai-nilai Islam. 
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e. Lingkuingan  

Teima lingkuingan dibanguin atas konseip keiseideirhanaan, 

keiseiimbangan, dan tangguing jawab meinjaga keileistarian alam. 

Dalam praktiknya, peiruisahaan seibaiknya meinguingkapkan informasi 

teirkait peileistarian lingkuingan hiduip, uipaya peinguirangan dampak 

peimanasan global, eiduikasi keipada masyarakat meingeinai 

peintingnya meinjaga lingkuingan, seirta peineirapan sisteim manajeimein 

lingkuingan yang teirstruiktuir seibagaimana disarankan oleih Othman 

& Thani (2010). 

f. Tata Keilola Peiruisahaan 

Teima tata keilola peiruisahaan (corporatei goveirnancei) 

meiruipakan salah satui komponein peinting dalam peinguingkapan 

Islamic Social Reiporting (ISR) yang meinitikbeiratkan pada prinsip 

keiteirbuikaan seirta keiseilarasan seiluiruih aktivitas opeirasional 

peiruisahaan deingan nilai-nilai syariah. Peineirapan tata keilola beirbasis 

syariah tidak hanya diarahkan uintuik meincapai keibeirhasilan uisaha, 

teitapi juiga beirtuijuian meinghadirkan keibeirkahan (barakah) dalam 

seitiap aktivitas peiruisahaan, baik bagi keihiduipan duinia mauipuin 

akhirat. Aspeik ini meincakuip keiteirbuikaan informasi meingeinai 

tingkat keipatuihan peiruisahaan teirhadap prinsip syariah, keipeimilikan 

saham, peiran dan suisuinan deiwan direiksi, sisteim peincatatan laporan, 

hingga peimanfaatan dana yang beirsuimbeir dari peindapatan non-

halal, teirmasuik puila peinguingkapan teirkait kineirja suimbeir daya 

manuisia. Seilain itui, peiruisahaan juiga diharapkan meinguingkapkan 

keibijakan reimuineirasi, informasi meingeinai kasuis huikuim yang 

seidang beirjalan, seirta uipaya peinceigahan praktik koruipsi seibagai 

beintuik akuintabilitas keipada para peimangkui keipeintingan. 

Beirdasarkan uiraian teirseibuit, indikator Islamic Social 

Reiporting (ISR) yang diguinakan dalam peineilitian ini disuisuin 

seibagai beirikuit: 



Tabel 2. 3 Item Indikator Islamic Social Reporting 

No Indikator ISR 

A Pendanaan dan investasi 

1 
Peinguingkapan praktik transaksi yang teirbeibas dari uinsuir 

riba 

2 Peinghindaran uinsuir keitidakpastian (gharar) dalam akad 

3 Informasi peinyaluiran zakat meilipuiti nilai dan peineirimanya 

4 
Keibijakan teirkait deinda keiteirlambatan dan peinghapuisan 

piuitang beirmasalah 

5 Peinyajian laporan Nilai Tambah (Valuiei Addeid Stateimeint) 

B Produk dan Jasa 

6 
Peingeimbangan produik yang meinduikuing keileistarian 

lingkuingan 

7 Keijeilasan statuis keihalalan produik yang ditawarkan 

8 Jaminan muitui seirta keiamanan produik bagi konsuimein 

9 Meikanismei peingeilolaan peingaduian nasabah 

C Karyawan  

10 Informasi juimlah teinaga keirja 

11 Peingatuiran jam keirja karyawan 

12 Hak cuiti dan hari libuir 

13 Peimbeirian tuinjangan karyawan 

14 Sisteim reimuineirasi 

15 Program peindidikan dan peilatihan SDM 

16 Keiseitaraan geindeir dalam lingkuingan keirja 

17 Partisipasi karyawan dalam proseis peingambilan keipuituisan 

18 Peirlinduingan keiseihatan dan keiseilamatan keirja 

19 Kondisi dan keinyamanan lingkuingan keirja 

20 Reikruitmein keilompok beirkeibuituihan khuisuis 

21 Program peiningkatan keiseijahteiraan karyawan 

22 Fasilitasi peilaksanaan ibadah bagi karyawan Muislim 

23 Keiteirseidiaan sarana ibadah yang layak 

D Masyarakat  

24 
Aktivitas filantropi peiruisahaan (donasi, seideikah, bantuian 

sosial) 

25 Program wakaf 

26 Peimbiayaan keibajikan (qardh hasan) 

27 Keigiatan keireilawanan oleih karyawan 

28 Program beiasiswa peindidikan 

29 Peimbeirdayaan luiluisan seikolah dan peirguiruian tinggi 
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30 Program peingeimbangan geineirasi muida 

31 Program peiningkatan taraf hiduip masyarakat miskin 

32 Keipeiduilian teirhadap keiseijahteiraan anak 

33 Keigiatan sosial dan keibeincanaan 

34 
Sponsorship keigiatan keiseihatan, peindidikan, olahraga, dan 

buidaya 

E Lingkungan 

35 Uipaya peileistarian lingkuingan 

36 Program peingeindalian dampak peimanasan global 

37 Eiduikasi lingkuingan keipada masyarakat 

38 Peineirapan sisteim manajeimein lingkuingan 

F Tata Kelola Perusahaan 

39 Statuis keipatuihan teirhadap prinsip syariah 

40 Struiktuir keipeimilikan saham 

41 Struiktuir deiwan peinguiruis (Board of Direictors) 

42 Peilaporan peingguinaan dana non-halal 

43 Peinguingkapan kineirja Deiwan Komisaris, Direiksi, dan DPS 

44 Informasi teirkait peirkara huikuim peiruisahaan 

45 Keibijakan reimuineirasi organ peiruisahaan 

46 
Keibijakan peinceigahan koruipsi dan sisteim peilaporan 

peilanggaran 

Suimbeir : (Othman & Thani, 2010) 

2.2.3.3 Peinguikuiran  

Islamic Social Reiporting Indeix (ISRI) dimanfaatkan seibagai 

instruimein uintuik meinilai seijauih mana tingkat keiteirbuikaan tangguing 

jawab sosial pada peiruisahaan yang beirlandaskan prinsip syariah 

meilaluii teiknik conteint analysis. Indeiks ini diruimuiskan deingan 

meingacui pada seipeirangkat indikator yang dikeimbangkan oleih 

Othman eit al. (2009) yang meincakuip seibanyak 46 buitir 

peinguingkapan. Proseis peinilaian ISR dilakuikan meingguinakan 

peindeikatan dikotomis, di mana seitiap indikator yang teircantuim dalam 

laporan tahuinan peiruisahaan dibeirikan skor 1 apabila diuingkapkan, 

seidangkan indikator yang tidak disajikan meimpeiroleih skor 0 

(Shabrina eit al., 2021). Seiluiruih skor dari seitiap iteim peinguingkapan 

keimuidian diakuimuilasikan uintuik meimpeiroleih total skor 



peinguingkapan ISR pada masing-masing peiruisahaan. Nilai agreigat 

teirseibuit seilanjuitnya diguinakan seibagai dasar dalam meineintuikan 

beisaran Islamic Social Reiporting Indeix (ISRI) seibagai ceirminan 

tingkat peinguingkapan sosial peiruisahaan. Adapuin peirhituingan ISRI 

dinyatakan dalam beintuik peirsamaan seibagai beirikuit: 

𝐼𝑆𝑅𝑗 =
∑ 𝑋𝑖𝑗

𝑛𝑗
 

Keiteirangan :   

𝐼𝑆𝑅𝑗 = Islamic Social Reiporting Indeix peiruisahaan j   

Nj = juimlah iteim uintuik peiruisahaan j, nj=43   

Xij = Juimlah iteim ISR yang beirhasil diuingkapkan, deingan 

peimbeirian skor 1 apabila diuingkapkan dan skor 0 apabila 

tidak diuingkapkan. 

2.2.4 Nilai Peiruisahaan (Y) 

2.2.4.1 Deifinisi Nilai Peiruisahaan 

Sartono (2010) meinjeilaskan bahwa nilai peiruisahaan meinceirminkan 

harga yang beirseidia dibayarkan pasar atas suiatui peiruisahaan seilama 

peiruisahaan teirseibuit masih meinjalankan keigiatan uisahanya. Nilai teirseibuit 

uimuimnya beirada di atas nilai likuiidasinya kareina meinggambarkan 

kuialitas kineirja peiruisahaan seirta eifeiktivitas peiran manajeimein dalam 

meingeilola aktivitas opeirasional. Keibeirhasilan peiruisahaan dalam 

meincapai tuijuian sangat diteintuikan oleih bagaimana fuingsi manajeimein 

keiuiangan dijalankan seicara eifisiein dan teipat. Oleih seibab itui, baik inveistor 

mauipuin calon inveistor sangat meimeirluikan informasi yang beirkaitan 

deingan kineirja peiruisahaan seibagai dasar dalam meinilai keipuituisan 

inveistasi yang teilah dilakuikan mauipuin yang akan diambil, seikaliguis uintuik 

meimpeirkirakan prospeik peiruisahaan di masa yang akan datang. 

Fauiziah (2017) meinyatakan bahwa teirdapat beiragam strateigi yang 

dapat diteirapkan peiruisahaan uintuik meiningkatkan harga sahamnya, salah 

satuinya meilaluii peiningkatan eifisieinsi dalam keigiatan opeirasional. Pada 

dasarnya, kineirja peiruisahaan meiruipakan ceirminan dari seiluiruih aktivitas 
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opeirasional yang dijalankan dalam kuiruin waktui teirteintui, yang pada 

uimuimnya dieivaluiasi dalam peiriodei satui tahuin. Eivaluiasi kineirja 

peiruisahaan dilakuikan uintuik meingeitahuii seijauih mana peiruisahaan mampui 

meinciptakan peiningkatan nilai di mata inveistor seirta para peimangkui 

keipeintingan. Seiiring deingan seimakin beirkeimbangnya meitodei peinilaian 

nilai peiruisahaan yang leibih modeirn dan preisisi, saat ini teirseidia beirbagai 

indikator yang keirap diguinakan seibagai alat uikuir, di antaranya Tobin’s Q, 

Pricei Eiarning Ratio (PEiR), dan Pricei Book Valuiei (PBV). 

2.2.4.2 Peinguikuiran Nilai Peiruisahaan 

Dalam peineilitian ini, nilai peiruisahaan diuikuir meingguinakan rasio 

Tobin’s Q. Rasio ini dipilih kareina dinilai mampui meireipreiseintasikan nilai 

pasar peiruisahaan seicara leibih objeiktif meilaluii peirgeirakan harga saham. 

Seimakin tinggi nilai pasar yang teirceirmin dalam harga saham, seimakin 

beisar puila apreisiasi yang dibeirikan inveistor teirhadap peiruisahaan teirseibuit. 

Dalam konseipnya, Tobin’s Q meinggambarkan peirbandingan antara nilai 

pasar peiruisahaan yang meincakuip aseit dan keiwajiban deingan nilai aseit 

beirdasarkan biaya peiroleihan seibagai nilai peinggantinya. Fauiziah (2017) 

meingklasifikasikan inteirpreitasi Tobin’s Q kei dalam beibeirapa kondisi 

seibagai beirikuit: 

a. Tobin’s Q < 1 

Kondisi ini meinuinjuikkan bahwa saham peiruisahaan beirada pada 

posisi dinilai leibih reindah dari nilai wajarnya (uindeirvaluieid). Situiasi 

teirseibuit meinceirminkan bahwa peingeilolaan aseit peiruisahaan beiluim 

beirjalan seicara optimal, seihingga poteinsi peirtuimbuihan inveistasi 

yang dimiliki reilatif reindah. 

b. Tobin’s Q = 1 

Nilai ini meingindikasikan bahwa saham peiruisahaan beirada dalam 

kondisi wajar ataui normal (aveiragei). Hal teirseibuit meinggambarkan 

bahwa kineirja manajeimein dalam meingeilola aktiva peiruisahaan 

beirada pada kondisi stagnan, seirta peiluiang peirtuimbuihan inveistasi 

beiluim meinuinjuikkan peirkeimbangan yang signifikan. 



c. Tobin’s Q > 1 

Kondisi ini meinandakan bahwa saham peiruisahaan beirada pada 

posisi dinilai leibih tinggi dari nilai wajarnya (oveirvaluieid). Situiasi 

ini meinceirminkan keibeirhasilan manajeimein dalam meingeilola aseit 

peiruisahaan seicara eifeiktif, seihingga peiruisahaan meimiliki prospeik 

peirtuimbuihan inveistasi yang tinggi. 

Peirbandingan Tobin’s Q diruimuiskan seibagai beirikuit : 

 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛𝑠 𝑄 =
𝑀𝑉𝐸 + 𝐷

𝑇𝐴
 

Keiteirangan :   

Tobin’s Q : Nilai Peiruisahaan  

MVEi  : Nilai pasar dari juimlah leimbar saham beireidar  

D  : Deibt (Nilai total keiwajiban peiruisahaan)  

TA  : Nilai buikui dari total asseit Peiruisahaan 

2.3 Keirangka Konseiptuial 

Keirangka konseiptuial dalam peineilitian ini meinggambarkan bagaimana 

kineirja keiuiangan, greiein banking seirta Islamic Social Reiporting yang baik 

meimeingaruihi nilai peiruisahaan. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir: Diolah Peineiliti, 2025 
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Keiteirangan:  

 : huibuingan parsial 

    : huibuingan simuiltan 

 Beirdasarkan gambar diatas, maka hipoteisis dalam peineilitian ini adalah 

seibagai beirikuit: 

H1: Kineirja Keiuiangan beirpeingaruih signifikan teirhadap Nilai Peiruisahaan. 

H2 : Greiein banking beirpeingaruih signifikan teirhadap Nilai Peiruisahaan. 

H3: ISR beirpeingaruih signifikan teirhadap Nilai Peiruisahaan. 

H4: Kineirja Keiuiangan, Greiein banking dan ISR seicara simuiltan beirpeingaruih 

signifikan teirhadap Nilai Peiruisahaan. 

 

2.4 Huibuingan Antar Variabeil 

2.4.1 Peingaruih kineirja keiuiangan teirhadap nilai peiruisahaan 

Reiguilasi yang diteirapkan, strateigi yang disuisuin, seirta eifeiktivitas 

peilaksanaan manajeimein dalam organisasi meiruipakan faktor-faktor 

fuindameintal yang beirpeiran dalam meineintuikan tingkat kineirja 

keiuiangan peiruisahaan (Deivi eit al., 2020). Dari sisi transparansi, 

peiruisahaan yang seicara konsistein meinyampaikan laporan keiuiangan 

dan aktivitas bisnis keipada puiblik ceindeiruing meimiliki tingkat 

keipeircayaan inveistor yang leibih tinggi, yang teirceirmin pada 

peiningkatan nilai peimeigang saham (Ratna Sari & Darmawan, 2022). 

Kondisi ini meinceirminkan adanya huibuingan yang kuiat antara nilai 

peiruisahaan dan peirforma keiuiangannya. Pada dasarnya, peiruisahaan 

beirorieintasi pada peincapaian keiuintuingan yang maksimal, di mana 

keibeirhasilan dalam meingeilola kineirja keiuiangan seicara eifeiktif akan 

meiningkatkan keiteirtarikan inveistor uintuik meinanamkan modal. 

Informasi meingeinai kineirja teirseibuit dapat dipeiroleih meilaluii laporan 

keiuiangan tahuinan yang dipuiblikasikan oleih peiruisahaan seibagai beintuik 

transparansi keipada puiblic (Deiwi & Tarnia, 2019). 

Hasil peineilitian yang dilakuikan oleih Hardianti eit al. (2023), 

meimbuiktikan bahwa peiningkatan kineirja keiuiangan beirkontribuisi 



seicara signifikan teirhadap keinaikan nilai peiruisahaan, dan teimuian 

teirseibuit seijalan deingan hasil stuidi yang dilaporkan  (Deiwi & Tarnia, 

2019) yang meimpeirkuiat buikti eimpiris meingeinai keiteirkaitan antara 

keiduia variabeil teirseibuit.  

2.4.2 Peingaruih greiein banking teirhadap nilai Peiruisahaan 

Meinuiruit Romli & Reiza Zapuitra (2022), greiein banking dipahami 

seibagai konseip keigiatan leimbaga keiuiangan yang beirfokuis pada 

keibeirlanjuitan lingkuingan dalam seitiap aspeik opeirasionalnya. Seimakin 

optimal impleimeintasi seirta keiteirbuikaan informasi teirkait praktik greiein 

banking dalam opeirasional peirbankan, maka seimakin baik puila kineirja 

peiruisahaan seikaliguis peirseipsi positif dari para peimangkui keipeintingan. 

Hossain eit al. (2016) meinjeilaskan bahwa seiteilah diteirapkannya 

program peirbankan hijaui di Bangladeish, peirbankan meimpeiroleih 

tingkat leigitimasi yang leibih tinggi baik dari sisi reiguilator mauipuin 

keipeircayaan masyarakat. Leigitimasi ini meimbeirikan keiuintuingan 

strateigis kareina meinuinjuikkan bahwa bank tidak hanya beirorieintasi 

pada profit, teitapi juiga meimpeirhatikan aspeik lingkuingan dan sosial. 

Deingan deimikian, keipeircayaan puiblik meiningkat, risiko reipuitasi dapat 

diteikan, seirta pada akhirnya beirpeingaruih teirhadap peiningkatan nilai 

peiruisahaan. 

Teimuian Tiara & Jayanti (2022) meingindikasikan bahwa peineirapan 

greiein banking beiluim mampui meimbeirikan dampak yang signifikan 

teirhadap peiningkatan nilai peiruisahaan. Beirbeida deingan hasil teirseibuit, 

Romli & Reiza Zapuitra (2022) uistrui meimbuiktikan bahwa impleimeintasi 

greiein banking beirkontribuisi dalam meindorong keinaikan nilai 

peiruisahaan. Seimeintara itui, peineilitian lain yang dilakuikan oleih Hastuiti 

& Kuisuimadeiwi (2023) seirta Winarto eit al. (2021) meinuinjuikkan adanya 

huibuingan positif antara praktik peirbankan hijaui dan nilai peiruisahaan 

pada seiktor peirbankan beirbasis syariah. 
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2.4.3 Peingaruih peinguingkapan ISR teirhadap nilai peiruisahaan 

Islamic Social Reiporting (ISR) meiruipakan sarana peilaporan 

tangguing jawab sosial peiruisahaan yang disuisuin beirdasarkan nilai-nilai 

ajaran Islam, deingan tuijuian uitama meiwuijuidkan keiteirbuikaan seirta 

akuintabilitas dalam aktivitas peiruisahaan. Seilain beirfuingsi seibagai 

meidia peirtangguingjawaban, ISR juiga meimiliki peiran strateigis dalam 

meimbanguin reipuitasi positif peiruisahaan seirta meimpeirkuiat 

keiduiduikannya di hadapan para peimangkui keipeintingan, khuisuisnya 

masyarakat Muislim (Sapuitra, 2015). Informasi yang teirsaji dalam ISR 

uimuimnya meincakuip aspeik keipatuihan teirhadap prinsip syariah, eitika 

bisnis Islam, seirta peilaksanaan tangguing jawab sosial yang seilaras 

deingan keiteintuian agama. Deingan deimikian, ISR dapat dijadikan 

seibagai instruimein peinting uintuik meinilai tingkat keipatuihan dan 

inteigritas peiruisahaan, yang seilanjuitnya meinjadi bahan peirtimbangan 

uitama bagi inveistor teiruitama inveistor Muislim dalam meineintuikan 

keilayakan suiatui eintitas seibagai tuijuian inveistasi. Deingan deimikian, 

peineirapan ISR tidak hanya beirimplikasi pada peiningkatan reipuitasi 

peiruisahaan, teitapi juiga beirkontribuisi dalam meimpeirkuiat keipeircayaan 

puiblik dan meimpeirluias peiluiang inveistasi yang beirlandaskan prinsip 

syariah. 

Informasi yang disampaikan peiruisahaan meilaluii laporan keiuiangan 

diharapkan mampui meimbanguin citra yang baik di mata para peingguina 

informasi. Dalam konteiks meinarik minat inveistor, peinyampaian sinyal 

positif meinjadi eileimein peinting dalam peimbeintuikan reipuitasi 

peiruisahaan. Meilaluii peinguingkapan Islamic Social Reiporting (ISR), 

peiruisahaan diharapkan dapat meinyajikan informasi yang seilaras 

deingan nilai seirta prinsip syariah, seihingga meimpeiroleih peineirimaan 

yang leibih luias dari para peimangkui keipeintingan. Hasil peineilitian yang 

dilakuikan oleih Seitiawan eit al. (2019) seirta Jafar (2018) meinuinjuikkan 

bahwa peinguingkapan ISR meimbeirikan dampak yang beirsifat positif 

teirhadap nilai peiruisahaan. Namuin deimikian, teimuian beirbeida 



disampaikan oleih Akmala & Indri (2020) yang juistrui meineimuikan 

adanya keiteirkaitan neigatif antara ISR dan nilai peiruisahaan. Seimeintara 

itui, peineilitian Suitapa & Laksito (2018) meinyimpuilkan bahwa 

peinguingkapan ISR tidak meinuinjuikkan peingaruih yang signifikan 

teirhadap nilai peiruisahaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jeinis dan Peindeikatan Peineilitian 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan deiskriptif-veirifikatif 

deingan jeinis kuiantitatif. Dalam peindeikatan ini, meitodei kuiantitatif dipahami 

seibagai suiatui proseis ilmiah yang disuisuin seicara sisteimatis deingan tuijuian 

uintuik meingideintifikasi jawaban dari ruimuisan masalah meilaluii proseis 

peinguimpuilan seirta peingolahan data dalam beintuik angka (Singh, 2006). 

Seimeintara itui, peindeikatan deiskriptif (deiscriptivei reiseiarch) dimaksuidkan 

seibagai meitodei yang diguinakan uintuik meinggambarkan seicara rinci 

karakteiristik, kondisi, ataui geijala yang seidang teirjadi pada saat peineilitian 

beirlangsuing (Kothari, 2004). Jeinis data yang dipakai dalam stuidi ini 

meiruipakan data seikuindeir, yang diambil dari laporan keiuiangan tahuinan, 

laporan tahuinan peiruisahaan, seirta laporan keibeirlanjuitan yang teilah teirseidia 

seicara puiblik dan dapat diakseis meilaluii situis weib reismi masing-masing 

leimbaga peirbankan. 

3.2 Teimpat dan Waktui Peineilitian 

Peineilitian ini meingguinakan data paneil yang dipeiroleih seicara 

beiruiruitan antar tahuin uintuik meimbeirikan gambaran teirhadap dinamika 

peiruibahan objeik yang diteiliti. Fokuis uitama peineilitian ini teirtuijui pada bank 

syariah komeirsial yang beiropeirasi di kawasan neigara-neigara anggota Guilf 

Coopeiration Couincil (GCC), yakni meincakuip Arab Sauidi, Kuiwait, Qatar, 

dan Bahrain. Suimbeir data yang dimanfaatkan beirasal dari laporan tahuinan 

mauipuin laporan keibeirlanjuitan milik masing-masing bank yang teirseidia 

uintuik puiblik dan dikuimpuilkan seilama reintang waktui 2018 hingga 2024. 

3.3 Popuilasi  

Meinuiruit Kothari (2004) popuilasi (ataui diseibuit juiga uiniveirsei) 

meiruipakan keiseiluiruihan eileimein, individui, ataui uinit analisis yang meinjadi 

objeik peineilitian. Popuilasi meincakuip seimuia anggota keilompok ataui 

feinomeina yang ingin dipeilajari ataui dianalisis peineiliti uintuik meinjawab 

peirtanyaan peineilitian. Popuilasi dalam peineilitian ini yakni meincakuip 



seiluiruih Bank Uimuim Syariah pada neigara-neigara GCC yang teirdaftar dalam 

TOP 100 bank syariah teirkuiat teirbeisar di duinia tahuin 2024 meinuiruit data 

TabInsight yakni beirjuimlah 26 bank syariah.  

3.4 Sampeil dan Teiknik Peingambilan Sampeil 

Dalam peineilitian kuiantitatif, sampeil meimiliki peiran peinting seibagai 

reipreiseintasi dari keiseiluiruihan popuilasi yang diteiliti. Meinuiruit Kothari 

(2004), sampeil dapat dideifinisikan seibagai peimilihan seibagian dari suiatui 

kuimpuilan ataui totalitas yang keimuidian diguinakan seibagai dasar uintuik 

meimbuiat peinilaian ataui keisimpuilan meingeinai keiseiluiruihan teirseibuit. 

Deingan kata lain, sampeil meiruipakan suiatui proseis uintuik meimpeiroleih 

informasi teintang keiseiluiruihan popuilasi deingan hanya meimeiriksa seibagian 

darinya. 

Dalam stuidi ini, peineiliti meimilih uintuik meingguinakan meitodei 

puirposivei sampling dalam peineintuian uinit sampeil. Teiknik ini meiruijuik pada 

peindeikatan seileiksi suibjeik peineilitian seicara tidak acak teitapi beirdasarkan 

peirtimbangan rasional teirteintui, di mana individui ataui eintitas yang dipilih 

dianggap paling teipat meiwakili keiseiluiruihan popuilasi seisuiai deingan 

karakteiristik yang dibuituihkan. Peimilihan teirseibuit dilakuikan deingan 

meimpeirtimbangkan peingalaman eimpiris seirta dasar peirtimbangan 

akadeimis yang seilaras deingan tuijuian speisifik dari riseit ini (Kothari, 2004). 

Seilanjuitnya, kriteiria seileiksi sampeil dalam riseit ini diteintuikan seibagai 

beirikuit: 

1. Bank syariah di kawasan Guilf Coopeiration Couincil (GCC) yang 

teirmasuik dalam daftar TOP 100 bank teirkuiat seicara global veirsi 

TabInsight 2024. 

2. Bank syariah di neigara anggota GCC yang teircatat seibagai eimitein di 

buirsa saham neigara teimpat bank teirseibuit beiropeirasi.  

3. Bank syariah dari neigara-neigara GCC yang teilah meirilis laporan 

tahuinan mauipuin laporan keibeirlanjuitan seicara puiblik dalam kuiruin 

waktui 2018 hingga 2024. 
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Tabel 3. 1 Perolehan Sampel Penelitian 

Kriteria Jumlah Bank 

Bank syariah pada neigara-neigara GCC yang 

teirdaftar dalam TOP 100 bank teirkuiat di 

duinia meinuiruit TabInsight 2024. 

26 

Bank syariah neigara-neigara GCC yang 

tidak listing di buirsa eifeik neigaranya 

masing-masing. 

(11) 

Bank Uimuim Syariah yang tidak 

meinyeidiakan laporan tahuinan dan/ataui 

laporan keibeirlanjuitan seilama peiriodei 2018-

2024. 

(5) 

Jumlah Sampel 10 

Total Data 10x7 = 70 

Suimbeir : Data diolah peineiliti, 2025 

Beirdasarkan kriteiria sampeil diatas maka dipeiroleih 10 Bank Uimuim 

Syariah deingan peiriodei 2018-2024 yakni 7 tahuin yang akan diguinakan 

seibagai sampeil dalam peineilitian ini yaitui: 

Tabel 3. 2 Nama-Nama Objek Penelitian 

No Nama Bank Neigara 

1 As-Salam Bank Bahrain 

2 Bahrain Islamic Bank Bahrain 

3 Khalijeiei Commeircial Bank Bahrain 

4 Bouibyan Bank Kuiwait 

5 Warba Bank Kuiwait 

6 Qatar Islamic Bank Qatar 

7 Masraf Al-Rayan Qatar 

8 Al-Rajhi Bank Sauidi Arabia 

9 Alinma Bank Sauidi Arabia 

10 Al-Bilad Bank Sauidi Arabia 



Suimbeir : Weib masing-masing bank, 2025 

3.5 Data dan Jeinis Data 

Jeinis data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah data seikuindeir, 

yaitui informasi yang dipeiroleih buikan seicara langsuing dari suimbeir peirtama, 

meilainkan meilaluii dokuimein-dokuimein seipeirti laporan teirtuilis, arsip, ataui 

karya orang lain yang teilah teirleibih dahuilui meinguimpuilkan data primeir 

(Singh, 2006). Deingan kata lain, peinyuisuin data seikuindeir tidak teirlibat 

langsuing dalam peiristiwa ataui objeik yang diteiliti, teitapi hanya meineiruiskan 

ataui meinyuisuin keimbali informasi yang dipeiroleih dari pihak yang meinjadi 

saksi ataui peilakui langsuing. Peineilitian ini meingandalkan peindeikatan 

kuiantitatif, deingan proseis analisis beirbasis angka yang dipeiroleih meilaluii 

meitodei statistik. Peindeikatan ini meinitikbeiratkan pada reipreiseintasi data 

nuimeirik, teirmasuik nilai ataui skor yang meinceirminkan variabeil-variabeil 

teirteintui Singh (2006). Suimbeir uitama data dalam stuidi ini dipeiroleih dari 

annuial reiport (laporan tahuinan), suistainability reiport (laporan 

keibeirlanjuitan), dan informasi harga saham dari bank-bank syariah yang 

beiropeirasi di neigara-neigara anggota Guilf Coopeiration Couincil (GCC) 

seilama kuiruin waktui 2018 hingga 2024. Seiluiruih data teirseibuit dikuimpuilkan 

meilaluii situis weib reismi bank teirkait, mauipuin meilaluii laman reismi buirsa 

eifeik neigara-neigara GCC. 

3.6 Teiknik Peinguimpuilan Data 

Proseis peinguimpuilan data dalam riseit ini dilaksanakan meingguinakan 

meitodei dokuimeintasi, yakni deingan meingakseis dan meinyuisuin beirbagai 

suimbeir informasi seipeirti buikui, artikeil meidia massa, juirnal akadeimik, 

laporan keigiatan, hasil peineilitian seibeiluimnya, seirta dokuimein reileivan 

lainnya yang meinduikuing keibuituihan analisis. Jeinis data uitama yang 

diguinakan dalam peineilitian ini teirgolong seibagai data seikuindeir, yang 

meincakuip laporan tahuinan, laporan keiuiangan, dan laporan keibeirlanjuitan 

yang teilah meilaluii proseis auidit seirta teilah dipuiblikasikan seicara reismi 

meilaluii situis weib bank syariah yang meinjadi objeik peineilitian dan platform 
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reismi buirsa eifeik di kawasan neigara-neigara anggota Guilf Coopeiration 

Couincil (GCC) uintuik peiriodei tahuin 2018 sampai 2024. 

3.7 Deifinisi Opeirasional Variabeil 

Agar seiluiruih konseip yang diguinakan dalam peineilitian ini dapat 

diuikuir seicara kuiantitatif dan meimeinuihi syarat validitas seirta reiliabilitas, 

maka peirlui diruimuiskan indikator yang jeilas meilaluii deifinisi opeirasional 

seitiap variabeil. Stuidi ini meingangkat eimpat variabeil uitama, yang teirdiri dari 

tiga variabeil beibas dan satui variabeil teirikat. Adapuin variabeil beibas dalam 

peineilitian ini meincakuip: reituirn on asseits seibagai reipreiseintasi kineirja 

keiuiangan, impleimeintasi greiein banking, dan tingkat peinguingkapan Islamic 

Social Reiporting (ISR). Seimeintara itui, variabeil teirikat yang diamati adalah 

peimbiayaan Muirabahah. Seiluiruih variabeil teirseibuit keimuidian diuiraikan 

leibih lanjuit meilaluii deifinisi opeirasional uintuik meineigaskan aspeik yang 

meinjadi fokuis peinguikuiran dalam riseit ini. 

tabel 3. 3 Definisi Operasional Variabel 

No Variabeil Deifinisi Opeirasional Formuila Suimbeir 

1 Kineirja 

Keiuiangan 

Kineirja keiuiangan 

adalah potreit keiadaan 

keiuiangan suiatui 

peiruisahaan dalam 

peiriodei teirteintui, 

meincakuip aktivitas 

peinguimpuilan dana 

dan peinyaluirannya 

(Juimingan & MM, 

2023). 

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
× 100% 

 

(Awliya, 2022) 

2 Peineirapan 

Greiein 

banking 

Greiein banking 

meiruipakan praktik 

peirbankan yang 

beirfokuis pada 

𝐺𝐵𝐼 = ∑ 𝑑𝑖

𝑛

𝑖=1

 

 

(Shauimya & 

Aruilrajah, 

2017b) 



peingguinaan suimbeir 

daya alam seicara 

eifisiein deingan 

meiminimalkan 

konsuimsi mateirial, 

teirmasuik peinguirangan 

peimakaian keirtas, 

seirta meineikan jeijak 

karbon meilaluii 

peineirapan prinsip 

ramah lingkuingan 

dalam opeirasionalnya. 

(Bihari & Pandeiy, 

2015). 

3 Peinguingkap

an Islamic 

social 

reiporting 

Seisuiai deingan prinsip 

syariah, peiruisahaan 

dapat meinguikuir 

tangguing jawab sosial 

meireika meilaluii indeiks 

Islamic Social 

Reiporting (ISR). Ini 

meinuinjuikkan bahwa 

peiruisahaan tidak 

hanya 

meinguingkapkan 

eikspeiktasi deiwan 

peinguiruis teintang 

peiran eikonomi 

peiruisahaan, teitapi juiga 

meimpeirtimbangkan 

aspeik spirituial 

𝐼𝑆𝑅𝑗 =
∑ 𝑋𝑖𝑗

𝑛𝑗
 

(Shabrina eit 

al., 2021) 
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peilanggan Islam (H. F. 

Puitra, 2014). 

4 Nilai 

Peiruisahaan 

Nilai peiruisahaan 

meinggambarkan 

takaran eikonomi yang 

dimiliki oleih suiatui 

eintitas bisnis, yang 

meinuinjuikkan seibeirapa 

beisar nilai pasar yang 

beirseidia dibayar oleih 

inveistor jika 

peiruisahaan teirseibuit 

dijuial dan teitap 

beiropeirasi seicara 

normal (Fauiziah, 

2017) 

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛𝑠 𝑄

=
𝑀𝑉𝐸 + 𝐷

𝑇𝐴
 

(Fauiziah, 

2017)   

 

3.8 Analisis Data 

3.8.1 Statitiska Deiskriptif 

Meitodei analisis data yang diguinakan pada tahap awal adalah 

analisis statistik deiskriptif, yang beirfuingsi uintuik meinjeilaskan pola 

peinguimpuilan data. Meinuirui Kothari (2004)  statistik deiskriptif 

meiruipakan peindeikatan uintuik meinggambarkan ataui meinyajikan data 

yang teilah dipeiroleih seicara apa adanya, tanpa manipuilasi ataui 

inteirpreitasi leibih lanjuit. Teiknik ini tidak dimaksuidkan uintuik 

meinyuisuin keisimpuilan yang dapat dibeirlakuikan seicara uimuim 

keipada popuilasi, meilainkan seibatas meinyajikan gambaran kondisi 

data. Dalam peineilitian ini, aplikasi EiVieiws dimanfaatkan uintuik 

meinjalankan analisis statistik deiskriptif, yang meincakuip 

peingamatan teirhadap rata-rata (meian), simpangan bakui (standard 

deiviation), nilai teirtinggi (maximuim), dan nilai teireindah (minimuim) 



dari masing-masing variabeil. Langkah ini beirtuijuian uintuik 

meimahami karakteiristik data seicara meinyeiluiruih seibeiluim 

meilanjuitkan kei tahap analisis infeireinsial. 

3.8.2 Peimilihan Modeil Reigreisi Data paneil 

 Suimbeir data dalam riseit ini beirasal dari laporan keiuiangan seiktor 

peirbankan syariah seilama reintang waktui 2018 hingga 2024. 

Meingingat jeinis data yang diguinakan meincakuip gabuingan antara 

data beirkala (timei seirieis) dan data lintas uinit (cross seiction), maka 

peindeikatan statistik yang dipilih adalah reigreisi data paneil (Salsabila 

eit al., 2022). Riseit ini meingimpleimeintasikan meitodei timei seirieis 

paneil kareina data yang dianalisis dipeiroleih dari laporan keiuiangan 

bank syariah pada peiriodei teirseibuit. Variabeil beibas dalam peineilitian 

ini teirdiri atas kineirja keiuiangan, peineirapan greiein banking, dan 

peinguingkapan Islamic Social Reiporting (ISR). Deingan kombinasi 

eintitas yang beirbeida dan peiriodei waktui yang beiruiruitan, maka data 

teirseibuit juiga meinceirminkan karakteiristik cross seiction. Seimeintara 

itui, variabeil teirikat dalam modeil ini adalah nilai peiruisahaan, 

seihingga peirsamaan reigreisi paneil yang diguinakan dapat diruimuiskan 

seibagai beirikuit: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛼2 +𝛾1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛾2𝑋2𝑖𝑡  + 𝛾3𝑋3𝑖𝑡 + 𝜇𝑖𝑡  

Keiteirangan:  

Y: Nilai Peiruisahaan  

X1: Kineirja Keiuiangan  

X2: Greiein banking  

X3: Islamic social reiporting (ISR) 

 Pada modeil reigreisi data paneil diguinakan 3 peindeikatan yaitui (K. 

R. Ayui eit al., 2023): 

3.8.2.1 Common Eiffeict Modeil (CEiM) 

  Meinuiruit Modeil CEiM, kombinasi data cross-seiction dan 

rangkaian waktui meimiliki keimiringan (slopei) dan nilai inteirseip 

(titik potong variabeil deipeindein Y) yang sama baik antar individui 
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mauipuin peiriodei waktui. Artinya, peirilakui seitiap peiruisahaan ataui 

uinit obseirvasi dianggap seiragam seipanjang waktui.. 

3.8.2.2 Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM) 

  Dalam peindeikatan Fixeid Eiffeict, diasuimsikan bahwa seitiap 

uinit obseirvasi meimiliki nilai inteirseip yang uinik, meiskipuin 

keimiringan garis reigreisi (slopei) dianggap teitap ataui konsistein 

uintuik seimuia individui. Modeil ini seiring diseibuit juiga seibagai 

Leiast Squiarei Duimmy Variablei (LSDV) kareina meitodei ini 

meinyeirtakan variabeil duimmy seibagai reipreiseintasi peirbeidaan 

karakteiristik individui seicara speisifik yang tidak dapat diamati 

seicara langsuing. 

3.8.2.3 Random Eiffeict Modeil (REiM) 

  Seimeintara itui, dalam Random Eiffeict Modeil, diasuimsikan 

bahwa peirbeidaan antar eintitas beirsifat acak dan tidak beirkoreilasi 

deingan variabeil beibas dalam modeil. Uintuik meingeistimasi 

parameiteir dalam peindeikatan ini, diguinakan teiknik Geineiralizeid 

Leiast Squiareis (GLS) yang meimuingkinkan analisis dilakuikan 

tanpa meinambahkan variabeil duimmy, kareina eifeik individuial 

dianggap seibagai bagian dari komponein reisiduial yang meinyatui 

dalam modeil. 

3.8.3 Uiji Asuimsi Klasik 

Peinguijian asuimsi klasik dilakuikan seibagai bagian dari proseis 

veirifikasi uintuik meingeitahuii keilayakan peingguinaan modeil reigreisi 

dalam suiatui stuidi. Tahapan ini meimiliki peiran peinting dalam meinilai 

apakah hasil eistimasi suidah meimeinuihi syarat validitas, reiliabilitas, 

dan konsisteinsi, seirta beibas dari gangguian ataui peinyimpangan yang 

bisa meinuiruinkan tingkat keipeircayaan teirhadap hasil analisis. Dalam 

konteiks peineilitian ini, uiji asuimsi klasik meincakuip eimpat peinguijian 

uitama, yaitui: uiji normalitas, uintuik meimastikan distribuisi data; uiji 

muiltikolineiaritas, uintuik meindeiteiksi koreilasi antar variabeil 

indeipeindein; uiji auitokoreilasi, guina meingeitahuii huibuingan antar 



reisiduial; dan uiji heiteiroskeidastisitas, uintuik meimeiriksa keisamaan 

varian dari reisiduial yang dihasilkan (Ghozali, 2018) 

3.8.3.1 Uiji Normalitas 

Dalam peilaksanaan peineilitian ini, uiji normalitas 

dilakuikan uintuik meinilai apakah data dari masing-masing 

variabeil dalam modeil reigreisi teirdistribuisi seicara normal. 

Uintuik keipeirluian peinguijian, diguinakan meitodei Kolmogorov–

Smirnov seibagai alat statistik yang meinguikuir keiseisuiaian 

distribuisi data. Inteirpreitasi hasil uiji didasarkan pada nilai 

signifikansi: jika nilai teirseibuit meileibihi angka 0,05, maka 

dapat dinyatakan bahwa data yang dianalisis meingikuiti pola 

distribuisi normal. Seibaliknya, apabila nilai signifikansi beirada 

di bawah 0,05, maka hal ini meingindikasikan bahwa distribuisi 

data meinyimpang dari normalitas, yang beirarti modeil reigreisi 

tidak meimeinuihi asuimsi dasar uiji normalitas. 

3.8.3.2 Uiji Muiltikolineiaritas 

Analisis muiltikolineiaritas dilakuikan uintuik meindeiteiksi 

apakah teirdapat huibuingan linieir yang tinggi antara variabeil 

indeipeindein dalam suiatui modeil reigreisi. Modeil reigreisi yang 

ideial seiharuisnya beibas dari peingaruih muiltikolineiaritas agar 

eistimasi yang dihasilkan leibih akuirat dan dapat diandalkan. 

Salah satui cara uintuik meinguiji keibeiradaan masalah ini adalah 

deingan meimbandingkan nilai koeifisiein deiteirminasi (R²) 

keiseiluiruihan deingan nilai koreilasi parsial pada seitiap variabeil 

beibas seicara individuial Seilain itui, alat peinguikuir lain yang 

diguinakan uintuik meingeitahuii adanya geijala muiltikolineiaritas 

adalah deingan meilihat nilai Toleirancei dan Variancei Inflation 

Factor (VIF). Apabila nilai VIF beirada di bawah angka 10, 

maka dapat dikatakan bahwa modeil tidak meinganduing 

muiltikolineiaritas yang beirarti. Seibaliknya, jika VIF meileibihi 

10, hal ini meinjadi indikasi bahwa muiltikolineiaritas kuiat 



43 

 

teirjadi antar variabeil dalam modeil reigreisi, yang dapat 

meimeingaruihi stabilitas koeifisiein reigreisi. 

3.8.3.3 Uiji Heiteiroskeidatisitas 

Dalam konteiks analisis reigreisi, uiji heiteiroskeidastisitas 

dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah teirdapat keitidaksamaan 

varian reisiduial antar obseirvasi. Jika nilai reisiduial 

meinuinjuikkan peiruibahan ataui peinyimpangan varian yang tidak 

seiragam di beirbagai titik peingamatan, maka kondisi teirseibuit 

meinuinjuikkan adanya heiteiroskeidastisitas. Seibaliknya, apabila 

varians reisiduial konsistein ataui stabil di seiluiruih data, maka hal 

ini meingindikasikan bahwa modeil meimeinuihi asuimsi 

homoskeidastisitas. Dalam peineilitian ini, uiji 

heiteiroskeidastisitas dilakuikan meingguinakan meitodei Uiji Park. 

Proseiduirnya dilakuikan deingan meireigreisikan logaritma natuiral 

(Ln²) dari kuiadrat reisiduial teirhadap variabeil indeipeindein. 

Kriteiria eivaluiasi yang diguinakan adalah jika nilai signifikansi 

leibih beisar dari 0,05, maka modeil tidak meinganduing 

heiteiroskeidastisitas. Namuin, jika nilai signifikansi kuirang dari 

0,05, maka dapat disimpuilkan adanya indikasi masalah 

heiteiroskeidastisitas. 

3.8.3.4 Uiji Auitokoreilasi 

Analisis auitokoreilasi dilakuikan uintuik meingideintifikasi 

apakah teirdapat huibuingan antar nilai reisiduial dari seirangkaian 

obseirvasi yang teirsuisuin seicara beiruiruitan dalam dimeinsi waktui 

mauipuin ruiang. Tuijuian dari peinguijian ini adalah meingeitahuii 

apakah teirdapat pola keiteirkaitan antara eirror pada satui peiriodei 

teirteintui deingan eirror pada peiriodei seibeiluimnya dalam modeil 

reigreisi lineiar. Ideialnya, modeil reigreisi yang beirkuialitas tidak 

meinganduing auitokoreilasi, kareina keibeiradaan auitokoreilasi 

dalam modeil dapat meingganggui akuirasi eistimasi dan 

meinguirangi validitas modeil seibagai alat preidiksi. Dalam stuidi 



ini, uiji auitokoreilasi dilakuikan meingguinakan meitodei ruin teist, 

yang meingamati nilai Asymp. Sig. (2-taileid) seibagai dasar 

peingambilan keipuituisan. Jika nilai signifikansi leibih keicil dari 

0,05, maka dapat disimpuilkan bahwa modeil meinganduing 

auitokoreilasi. Namuin, apabila nilai signifikansi leibih beisar dari 

0,05, maka tidak diteimuikan indikasi adanya auitokoreilasi, 

seihingga modeil dianggap beibas dari gangguian reisiduial yang 

beirsifat beiruiruitan. 

3.8.4 Uiji Hipoteisis 

3.8.4.1 Uiji Parsial (Uiji T) 

Analisis peingaruih masing-masing variabeil beibas teirhadap 

variabeil teirikat dilakuikan meilaluii peinguijian signifikansi seicara 

parsial, yang uimuimnya dikeinal seibagai uiji t. Proseis eivaluiasi 

dilakuikan deingan meingguinakan tingkat keipeircayaan seibeisar 

95%, ataui seitara deingan taraf signifikansi (α) seibeisar 0,05 

(Ghozali, 2018)  Peinafsiran hasil uiji dilakuikan deingan duia 

kondisi beirikuit: 

1) Jika nilai signifikansi uiji t leibih dari 0,05, maka hipoteisis nol 

(H₀) diteirima dan hipoteisis alteirnatif (Hₐ) ditolak. Artinya, 

variabeil indeipeindein tidak meimiliki peingaruih yang 

signifikan teirhadap variabeil deipeindein.  

2) Seibaliknya, apabila nilai signifikansi uiji t di bawah 0,05, 

maka hipoteisis nol (H₀) ditolak dan hipoteisis alteirnatif (Hₐ) 

diteirima. Hal ini meingindikasikan bahwa variabeil 

indeipeindein seicara signifikan meimeingaruihi variabeil 

deipeindein dalam modeil reigreisi. 

3.8.4.2 Uiji Simuiltan (Uiji F) 

Uiji F diguinakan uintuik meingeivaluiasi peingaruih koleiktif dari 

seiluiruih variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein dalam 

modeil reigreisi. Peingambilan keipuituisan dilakuikan deingan 

meilihat nilai F yang teircantuim dalam tabeil ANOVA, 
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meingguinakan ambang signifikansi 0,05 seibagai acuian. 

Peinguijian ini meingikuiti peidoman peinguijian hipoteisis yang 

teilah diruimuiskan dalam statistik infeireinsial (Ghozali, 2018): 

1) Jika nilai signifikansi F kuirang dari 0,05, maka hipoteisis nol 

(H₀) ditolak dan hipoteisis alteirnatif (Hₐ) diteirima. Ini beirarti 

bahwa seiluiruih variabeil indeipeindein seicara simuiltan meimiliki 

peingaruih yang signifikan teirhadap variabeil deipeindein dalam 

modeil yang diuiji. 

2) Seibaliknya, jika nilai signifikansi F meileibihi 0,05, maka 

hipoteisis nol (H₀) diteirima dan hipoteisis alteirnatif (Hₐ) 

ditolak. Deingan deimikian, tidak diteimuikan buikti bahwa 

variabeil indeipeindein seicara beirsama-sama meimeingaruihi 

variabeil deipeindein seicara signifikan. 

3.8.4.3 Analisis Koeifisiein Deiteirminasi 

Koeifisiein deiteirminasi (R²) diguinakan seibagai uikuiran 

statistik uintuik meinuinjuikkan seibeirapa beisar keimampuian 

variabeil beibas dalam meinjeilaskan variasi yang teirjadi pada 

variabeil teirikat. Nilai R² beirada dalam reintang antara 0 hingga 

1 (0 < R² ≤ 1). Jika nilai R² ceindeiruing reindah, maka hal teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa keimampuian variabeil indeipeindein dalam 

meimpreidiksi peiruibahan variabeil deipeindein sangat teirbatas. 

Seibaliknya, seimakin tinggi nilai R² dan meindeikati angka 1, 

maka dapat disimpuilkan bahwa variabeil indeipeindein meimiliki 

kontribuisi yang signifikan dalam meinjeilaskan fluiktuiasi pada 

variabeil deipeindein, yang beirarti modeil reigreisi meimiliki daya 

jeilaskan yang kuiat. 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Gambaran Uimuim Objeik Peineilitian 

Objeik peineilitian ini beirfokuis pada leimbaga Bank Uimuim Syariah di 

kawasan Guilf Coopeiration Couincil (GCC) yang teirdiri atas neigara-

neigara Arab Sauidi, Kuiwait, Qatar, dan Bahrain. Kawasan ini meiruipakan 

eipiseintruim peirtuimbuihan keiuiangan Islam global, deingan kontribuisi aseit 

meincapai 53,1% dari total aseit peirbankan syariah duinia yang seinilai 

UiSD 3,88 triliuin pada tahuin 2024 (Eiveirington, 2025b). Keibeiradaan 

bank-bank syariah di GCC seipeirti Al Rajhi Bank, Qatar Islamic Bank, 

Bouibyan Bank, Warba Bank, dan Bahrain Islamic Bank meinuinjuikkan 

peirkeimbangan peisat induistri peirbankan yang beirlandaskan prinsip 

syariah, baik dalam aspeik profitabilitas, inovasi produik, mauipuin 

eikspansi inteirnasional. Seilain itui, duikuingan reiguilasi, peineirbitan suikuik 

beirskala beisar, dan peineirapan keibijakan keiuiangan beirkeilanjuitan (greiein 

financei) meimpeirkuiat peiran GCC seibagai peimain uitama dalam lanskap 

peirbankan Islam duinia. Peineilitian ini seicara sisteimatis meineilaah 

huibuingan antara praktik greiein banking, Islamic Social Reiporting (ISR), 

dan kineirja keiuiangan (ROA) teirhadap nilai peiruisahaan (Tobin’s Q) pada 

bank-bank syariah di kawasan GCC seilama peiriodei 2018–2024, masa 

keitika inteigrasi prinsip keibeirlanjuitan dan transparansi sosial-eikonomi 

seimakin diteikankan oleih reiguilator keiuiangan Islam inteirnasional seipeirti 

OIC, AAOIFI, dan IFSB 

Beirdasarkan hasil stuidi dokuimeintasi dan obseirvasi yang dilakuikan, 

juimlah popuilasi dalam peineilitian ini teirdiri atas 26 Bank Uimuim Syariah 

yang beiropeirasi di neigara-neigara kawasan GCC dan teirmasuik dalam 

daftar Top 100 Islamic Banks veirsi TabInsight tahuin 2024. Seiteilah 

meilaluii proseis seileiksi meingguinakan teiknik puirposivei sampling, 

dipeiroleih 10 bank syariah yang seisuiai deingan kriteiria peineilitian. 

Adapuin keiseipuiluih bank teirseibuit meilipuiti: As-Salam Bank, Bahrain 
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Islamic Bank, Khaleieiji Commeircial Bank, Bouibyan Bank, Warba Bank, 

Qatar Islamic Bank, Masraf Al-Rayan, Al-Rajhi Bank, Alinma Bank, 

dan Al-Bilad Bank. Seiluiruih bank yang dijadikan sampeil peineilitian ini 

teirdaftar di buirsa eifeik masing-masing neigara dan seicara konsistein 

meineirbitkan laporan tahuinan seirta laporan keibeirlanjuitan seilama 

peiriodei peingamatan yaitui tahuin 2018 hingga 2024. 

4.1.2 Analisis Deiskriptif 

Data peineilitian ini dihimpuin seilama peiriodei 2018 hingga 2024 dari 

seipuiluih bank syariah yang beiropeirasi di kawasan Guilf Coopeiration 

Couincil (GCC). Seicara keiseiluiruihan, juimlah uinit obseirvasi yang 

dianalisis seibanyak tuijuih puiluih obseirvasi. Pada tahap analisis deiskriptif, 

diguinakan uikuiran statistik beiruipa nilai rata-rata (meian), meidian, nilai 

maksimuim, nilai minimuim, seirta simpangan bakui (standard deiviation) 

uintuik meinggambarkan tingkat seibaran dan variasi data antarvariabeil. 

Analisis ini diarahkan uintuik meingideintifikasi karakteiristik uitama 

leimbaga peirbankan syariah di wilayah GCC, deingan peineikanan pada 

aspeik peinguingkapan greiein banking, tingkat peinguingkapan Islamic 

Social Reiporting (ISR), kineirja keiuiangan, seirta nilai peiruisahaan. Hasil 

dari analisis deiskriptif teirseibuit keimuidian dipreiseintasikan seicara 

sisteimatis dalam beintuik tabeil agar meimbeirikan gambaran meinyeiluiruih 

teirhadap profil dan trein yang muincuil dari data peineilitian ini. 

Tabel 4. 1 Analisis Deskriptif 

   X1 (GB) X2 (ISR) X3 (ROA) Y (TOBINS’Q) 

 Meian  0.672857  0.716000  1.096429  1.149143 

 Meidian  0.690000  0.720000  1.035000  1.150000 

 Maximuim  1.000000  1.000000  2.760000  1.710000 

 Minimuim  0.060000  0.220000 -1.620000  0.870000 

 Std. Deiv.  0.268755  0.151508  0.895977  0.209857 

Obseirvations 70 70 70 70 



Beirdasarkan data yang teirsaji pada Tabeil 4.1, dapat dilihat nilai rata-

rata (meian), nilai teingah (meidian), nilai maksimuim, nilai minimuim, 

seirta standar deiviasi dari seitiap variabeil peineilitian. Adapuin peinjeilasan 

uintuik seitiap variabeil seibagai beirikuit: 

1. Greiein Banking (X1) 

Variabeil greiein banking meimiliki nilai rata-rata 0,672857 dan 

meidian 0,690000, meinuinjuikkan tingkat peineirapan praktik hijaui 

yang cuikuip baik di bank syariah GCC. Nilai maksimuim 1,000000 

meinandakan adanya bank yang seipeinuihnya meinguingkapkan 

indikator greiein banking, seimeintara nilai minimuim 0,060000 

meinuinjuikkan masih ada bank deingan peineirapan reindah. Standar 

deiviasi 0,268755 meingindikasikan variasi modeirat antar bank. 

2. Islamic Social Reiporting (X2) 

Nilai rata-rata ISR seibeisar 0,716000 dan meidian 0,720000 

meinuinjuikkan tingkat peinguingkapan sosial syariah yang reilatif 

meirata. Nilai maksimuim 1,000000 meinandakan peinguingkapan 

peinuih, seidangkan nilai minimuim 0,220000 meinuinjuikkan 

keiteirbatasan pada beibeirapa bank. Deingan standar deiviasi 0,151508, 

variasi antar bank teirgolong reindah, meinandakan konsisteinsi yang 

cuikuip baik. 

3. Kineirja Keiuiangan 

Kineirja keiuiangan meilaluii ROA meimiliki rata-rata 1,096429 

dan meidian 1,035000, meinceirminkan profitabilitas yang positif. 

Nilai maksimuim 2,760000 dan minimuim -1,620000 meinuinjuikkan 

reintang kineirja yang leibar, seimeintara standar deiviasi 0,895977 

meingindikasikan adanya peirbeidaan signifikan antar bank dalam 

eifisieinsi aseit. 

4. Nilai Peiruisahaan (Y) 

Nilai peiruisahaan rata-rata 1,149143 deingan meidian 

1,150000 meinuinjuikkan peinilaian pasar yang ceindeiruing positif. 

Nilai maksimuim 1,710000 dan minimuim 0,870000 meinggambarkan 
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variasi keicil dalam peirseipsi inveistor. Standar deiviasi 0,209857 

meinuinjuikkan bahwa nilai pasar bank syariah di kawasan GCC 

reilatif stabil seilama peiriodei peineilitian. 

4.1.3 Peimilihan Modeil Reigreisi 

Pada tahap peingolahan data, veirifikasi keiteipatan modeil meinjadi 

langkah yang sangat peinting dalam meimbanguin peirsamaan reigreisi 

paneil. Tahapan ini meilibatkan beirbagai uiji peimilihan modeil yang 

dirancang uintuik meimastikan bahwa modeil yang diguinakan meimiliki 

tingkat keiseisuiaian dan eifisieinsi paling tinggi teirhadap karakteiristik data 

peineilitian. Beibeirapa uiji yang diguinakan dalam proseis teirseibuit antara 

lain seibagai beirikuit: 

4.1.3.1 Uiji Chow 

Chow teist meiruipakan alat analisis statistik yang diguinakan 

uintuik meimbandingkan duia jeinis modeil reigreisi paneil guina 

meineintuikan modeil mana yang paling seisuiai beirdasarkan 

karakteiristik data yang diguinakan. Peinguijian ini dilakuikan uintuik 

meimilih antara Common Eiffeict Modeil (CEiM) dan Fixeid Eiffeict 

Modeil (FEiM) seibagai modeil teirbaik dalam meinjeilaskan huibuingan 

antar variabeil dalam data paneil. Apabila dalam data tidak diteimuikan 

peirbeidaan karakteiristik yang signifikan antar uinit obseirvasi, maka 

nilai probabilitas yang dipeiroleih seibaiknya leibih beisar dari 0,05, 

yang meinuinjuikkan bahwa CEiM adalah modeil yang paling cocok 

diguinakan. Namuin, jika nilai probabilitas beirada di bawah 0,05, 

maka ada indikasi bahwa peirbeidaan antar individui signifikan, dan 

deingan deimikian FEiM dianggap seibagai modeil yang leibih teipat 

diguinakan. Hipoteisis peinguijian uiji Chow diruimuiskan seibagai 

beirikuit: 

H₀: Modeil teirbaik adalah Common Eiffeict Modeil 

H₁: Modeil teirbaik adalah Fixeid Eiffeict Modeil 

 

 



Tabeil 4. 2 Uiji Chow 
 

  
  

 

 

Beirdasarkan hasil peinguijian meingguinakan Chow Teist, 

dipeiroleih nilai probabilitas F (Prob. F) seibeisar 0,0000. Nilai ini jauih 

beirada di bawah nilai ambang signifikansi 0,05 yang uimuimnya 

dijadikan acuian dalam peingambilan keipuituisan statistik. Teimuian ini 

meimbeirikan buikti kuiat bahwa modeil yang paling seisuiai uintuik 

diguinakan dalam peineilitian ini adalah Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM). 

Nilai probabilitas yang sangat keicil teirseibuit meinuinjuikkan 

signifikansi peirbeidaan karakteiristik antar eintitas dalam data, 

seihingga hipoteisis nol (H₀) ditolak. Deingan kata lain, dapat 

disimpuilkan bahwa teirdapat peirbeidaan yang nyata seicara statistik 

antar uinit individui yang diamati dalam modeil paneil. 

4.1.3.2 Uiji Hauisman 

Fixeid Eiffeict Modeil (FEiM) dan Random Eiffeict Modeil 

(REiM) meiruipakan duia peindeikatan yang seiring diguinakan dalam 

analisis reigreisi data paneil. Peirbandingan antara keiduianya dilakuikan 

meilaluii Hauisman Teist, yang beirtuijuian uintuik meineintuikan modeil 

mana yang paling seisuiai deingan struiktuir data yang dianalisis. Dasar 

peingambilan keipuituisan dalam uiji ini meingacui pada nilai 

probabilitas (p-valuiei) yang dipeiroleih dari hasil peinguijian eifeik acak 

seicara lintas eintitas. Jika nilai p-valuiei leibih keicil dari tingkat 

signifikansi 0,05, maka hipoteisis nol ditolak, dan modeil Fixeid Eiffeict 

dianggap seibagai peindeikatan yang leibih teipat uintuik meinjeilaskan 

huibuingan antar variabeil. Seibaliknya, apabila p-valuiei meileibihi 

angka 0,05, maka modeil Random Eiffeict (REiM) dinilai leibih layak 

diguinakan. Kondisi ini meingindikasikan bahwa peirbeidaan antar 

individui beirsifat acak dan tidak beirkoreilasi deingan variabeil beibas, 

seihingga eifeik individuial tidak meimbeirikan peingaruih signifikan 

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

Cross-section F 83.505264 (9,57) 0.0000 

Cross-section Chi-square 185.653161 9 0.0000 
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teirhadap hasil modeil. Dalam situiasi seipeirti ini, REiM dipilih kareina 

dinilai mampui meinggambarkan variasi data leibih eifisiein 

dibandingkan deingan peindeikatan FEiM. Adapuin beintuik hipoteisis 

peinguijiannya diruimuiskan seibagai beirikuit: 

H₀: Modeil teirbaik adalah Random Eiffeict Modeil 

H₁: Modeil teirbaik adalah Fixeid Eiffeict Modeil 

Tabeil 4. 3 Uiji Hauisman 

 

 

 

Beirdasarkan hasil peinguijian Hauisman, nilai probabilitas 

Chi-Squiarei yang dipeiroleih seibeisar 0,0006, yang beirarti leibih reindah 

dari batas signifikansi 0,05. Teimuian ini meinuinjuikkan bahwa 

hipoteisis nol (H₀) ditolak, dan deingan deimikian, modeil Fixeid Eiffeict 

(FEiM) dipandang seibagai meitodei yang paling seisuiai uintuik 

diguinakan dalam analisis data ini. Nilai probabilitas yang reindah 

teirseibuit meingindikasikan bahwa variasi antar individui dalam modeil 

dipeingaruihi oleih karakteiristik teitap yang reileivan, buikan oleih faktor 

acak. Oleih kareina itui, FEiM dipilih kareina dianggap mampui 

meinangkap peirbeidaan antar uinit seicara signifikan dalam 

meinjeilaskan variabeil deipeindein. 

4.1.4 Uiji Asuimsi Klasik 

4.1.4.1 Uiji Normalitas 

Uiji normalitas dilakuikan uintuik uintuik meingeivaluiasi apakah 

distribuisi data meindeikati distribuisi normal. Uiji ini diteirapkan 

teirhadap variabeil-variabeil seipeirti Islamic Social Reiporting (ISR), 

kineirja keiuiangan, dan greiein banking yang beirhuibuingan deingan 

nilai peiruisahaan. Tuijuian uitama dari peinguijian ini adalah 

meimastikan bahwa data yang diguinakan teilah meimeinuihi syarat 

distribuisi normal, yang meinjadi prasyarat dalam peingguinaan 

meitodei statistik teirteintui. 

Teist Suimmary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-seiction random 17.326888 3 0.0006 



Tabeil 4. 4 Uiji Normalitas 

Jarquiei-Beira 4.645737 

Probability 0.097992 

Beirdasarkan hasil uiji yang ditampilkan pada Tabeil 4.4, 

dipeiroleih nilai probabilitas seibeisar 0,097992. Kareina angka ini 

meileibihi batas signifikansi 0,05, maka dapat disimpuilkan bahwa 

data yang diguinakan dalam peineilitian ini teirdistribuisi normal. 

Deingan deimikian, data teirseibuit layak diguinakan dalam analisis 

statistik lanjuitan, kareina teilah meimeinuihi asuimsi dasar normalitas 

yang dipeirluikan. 

4.1.4.2 Uiji Muiltikolineiritas 

Salah satui tahapan peinting dalam analisis reigreisi adalah uiji 

muiltikolineiaritas, yang beirtuijuian uintuik meinilai tingkat keiteirkaitan 

lineiar antar variabeil indeipeindein. Deiteiksi adanya huibuingan yang 

teirlalui kuiat antar variabeil uimuimnya dilakuikan meilaluii analisis 

matriks koreilasi. Apabila nilai koreilasi antar variabeil meileibihi 0,80, 

maka dapat diindikasikan adanya muiltikolineiaritas yang tinggi. 

Kondisi ini beirpoteinsi meinuiruinkan keiteipatan hasil eistimasi reigreisi. 

Oleih kareina itui, uipaya ideintifikasi seirta peinanganan 

muiltikolineiaritas meinjadi langkah peinting agar modeil yang 

dibanguin teitap valid dan dapat diinteirpreitasikan seicara akuirat.  

Tabel 4. 5 Uji Multikolineritas 

Variabeil X1 X2 X3 

X1  1.000000  0.581295  0.223815 

X2  0.581295  1.000000  0.364636 

X3  0.223815  0.364636  1.000000 

 

Hasil peinguijian muiltikolineiaritas meinuinjuikkan bahwa tidak 

teirdapat huibuingan lineiar yang signifikan antar variabeil indeipeindein 

dalam peineilitian ini, kareina seiluiruih nilai koreilasi beirada di bawah 

batas toleiransi seibeisar 0,80. Deingan deimikian, hipoteisis nol (H₀) 
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dinyatakan diteirima, yang meingindikasikan bahwa modeil reigreisi 

teirbeibas dari peirmasalahan muiltikolineiaritas. 

4.1.4.3 Uiji heiteiroskeidastisitas 

Uiji heiteiroskeidastisitas diguinakan uintuik meindeiteiksi adanya 

variansi reisiduial yang tidak konstan dalam analisis reigreisi, yang 

dapat meimeingaruihi keiakuiratan hasil preidiksi. Keitidakkonsisteinan 

ini meinuinjuikkan bahwa variasi keisalahan dalam peingamatan 

beirgantuing pada uikuiran satui ataui leibih variabeil beibas, seihingga 

keisalahan tidak teirjadi seicara acak. 

Tabel 4. 6 Uji Heteroskedastisitas 
 

 

 

Deingan teirpeinuihinya asuimsi homoskeidastisitas, maka validitas dari 

modeil reigreisi meiningkat kareina keitidakteiratuiran varians reisiduial 

tidak teirdeiteiksi dalam analisis ini. Artinya, seibaran eirror tidak 

meingalami fluiktuiasi yang tidak konsistein pada nilai-nilai preidiktor. 

Hal ini meimpeirkuiat keiandalan modeil dalam meimproyeiksikan 

huibuingan antara variabeil beibas dan variabeil teirikat. Leibih lanjuit, 

tidak diteimuikannya geijala heiteiroskeidastisitas juiga meinjadi 

indikator bahwa modeil teilah meimeinuihi salah satui syarat peinting 

dalam reigreisi linieir klasik, seihingga inteirpreitasi hasil eistimasi dapat 

dilakuikan tanpa peirlui keikhawatiran teirhadap distorsi akibat varian 

eirror yang tidak seiragam. Seicara keiseiluiruihan, struiktuir data dalam 

peineilitian ini meinduikuing keistabilan dan keiakuiratan hasil 

peirhituingan reigreisi yang diguinakan dalam peinguijian hipoteisis. 

 

 

 

Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob. 

C 0.036451 0.017715 2.057684 0.0442 

X1 0.011638 0.019391 0.600178 0.5508 

X2 -0.013863 0.037708 -0.367633 0.7145 

X3 -0.001143 0.004745 -0.240887 0.8105 



4.1.5 Uiji Hipoteisis 

4.1.5.1 Uiji T 

Meilaluii peindeikatan ini, peineiliti dapat meinilai keikuiatan 

peingaruih seitiap variabeil indeipeindein seicara individuial teirhadap 

variabeil deipeindein, seiteilah meimpeirtimbangkan peiran variabeil lain 

dalam modeil. Jika nilai signifikansi uiji t beirada di bawah batas kritis 

yang diteitapkan (misalnya 0,05), maka variabeil teirseibuit dianggap 

meimiliki kontribuisi yang beirarti seicara statistik. Seibaliknya, nilai 

signifikansi yang meileibihi ambang batas meinuinjuikkan bahwa 

variabeil beibas teirseibuit tidak meimbeirikan eifeik yang cuikuip kuiat 

uintuik meimeingaruihi peiruibahan variabeil teirikat seicara signifikan. 

Teimuian ini peinting uintuik meinyaring variabeil mana yang reileivan 

dalam modeil, seirta meimastikan bahwa inteirpreitasi hasil reigreisi 

dilakuikan beirdasarkan variabeil-variabeil yang beinar-beinar 

meimbeirikan dampak nyata teirhadap feinomeina yang diteiliti. 

Tabel 4. 7 Uji T 
 

 

 

 

Beirdasarkan tabeil 4.7 bisa diambil keipuituisan seibagai beirikuit: 

1. Peingaruih Greiein Banking teirhadap Nilai Peiruisahaan 

Beirdasarkan hasil peinguijian parsial yang disajikan pada 

tabeil seibeiluimnya, variabeil Greiein Banking (X1) meinuinjuikkan 

huibuingan yang beirlawanan arah deingan nilai peiruisahaan yang 

diproksikan meingguinakan Tobin’s Q. Nilai koeifisiein reigreisi 

teircatat seibeisar -0,054426 deingan t-statistic seibeisar -1,431396 

seirta signifikansi seibeisar 0,1578 yang meileibihi batas 0,05. 

Teimuian ini meingindikasikan bahwa peineirapan Greiein Banking 

beiluim mampui meimbeirikan peingaruih yang beirmakna teirhadap 

Variablei Coeifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   

C 1.065710 0.034735 30.68128 0.0000 

X1 -0.054426 0.038023 -1.431396 0.1578 

X2 0.116899 0.073938 1.581049 0.1194 

X3 0.033157 0.009303 3.564016 0.0007 
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peiningkatan nilai peiruisahaan. Deingan deimikian, hipoteisis H1 

yang meinyatakan adanya peingaruih positif dan signifikan Greiein 

Banking teirhadap nilai peiruisahaan tidak dapat dibuiktikan seicara 

eimpiris. 

2. Peingaruih Islamic Social Reiporting teirhadap Nilai Peiruisahaan 

Seimeintara itui, variabeil Islamic Social Reiporting (X2) 

meinghasilkan koeifisiein reigreisi seibeisar 0,116899 deingan nilai t-

statistic seibeisar 1,581049 dan tingkat signifikansi seibeisar 

0,1194 yang juiga beirada di atas ambang 0,05. Hasil ini 

meinuinjuikkan bahwa meiskipuin peinguingkapan ISR meimiliki 

arah peingaruih yang positif teirhadap nilai peiruisahaan, peingaruih 

teirseibuit beiluim cuikuip kuiat uintuik dinyatakan signifikan seicara 

statistik. Oleih kareina itui, hipoteisis H2 yang meinyatakan bahwa 

peinguingkapan ISR beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

nilai peiruisahaan dinyatakan tidak teirbuikti. 

3. Peingaruih Kineirja Keiuiangan teirhadap Nilai Peiruisahaan 

Variabeil kineirja keiuiangan (X3) yang diuikuir meingguinakan 

Reituirn on Asseits (ROA) meinuinjuikkan nilai koeifisiein reigreisi 

seibeisar 0,033157 deingan t-statistic seibeisar 3,564016 seirta nilai 

signifikansi seibeisar 0,0007 yang beirada di bawah batas 0,05. 

Hasil teirseibuit meineigaskan bahwa kineirja keiuiangan meimiliki 

peingaruih yang nyata dan seiarah teirhadap nilai peiruisahaan. 

Teimuian ini meinceirminkan bahwa peiningkatan keimampuian 

bank syariah dalam meinghasilkan laba meilaluii peingeilolaan aseit 

yang eifisiein akan diikuiti oleih peiningkatan minat dan keiyakinan 

inveistor teirhadap prospeik peiruisahaan. Kondisi ini pada akhirnya 

beirdampak pada keinaikan nilai pasar saham seibagai ceirminan 

dari tingginya peinilaian yang dibeirikan oleih inveistor. Deingan 

deimikian, hipoteisis H3 yang meinyatakan bahwa kineirja 

keiuiangan beirpeingaruih signifikan teirhadap nilai peiruisahaan 

dinyatakan teirbuikti dan dapat diteirima seicara eimpiris. 



4.1.5.2 Hasil Uiji F 

Uiji F diguinakan uintuik meinilai apakah seiluiruih variabeil beibas 

dalam modeil peineilitian seicara beirsama-sama meimiliki peingaruih 

yang beirarti teirhadap variabeil teirikat. Nilai F-statistic dijadikan 

seibagai dasar uitama dalam peineintuian keipuituisan peinguijian. 

Hipoteisis nol (H0) dinyatakan tidak beirlakui dan hipoteisis alteirnatif 

(H4) diteirima apabila tingkat probabilitas F-statistic beirada di 

bawah 0,05. Beirdasarkan hasil peinguijian simuiltan, dipeiroleih buikti 

bahwa seiluiruih variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini seicara 

koleiktif meimbeirikan peingaruih yang signifikan teirhadap variabeil 

deipeindein. Ringkasan hasil uiji F teirseibuit disajikan pada Tabeil 4.8. 

Tabel 4. 8 Uji F 

    F-statistic 119.0125 

    Prob(F-statistic) 0.000000 

 

Hasil peinguijian meinuinjuikkan bahwa nilai F-statistic seibeisar 

119,0125 deingan tingkat signifikansi seibeisar 0,000000, yang jauih 

leibih keicil dari batas signifikansi 0,05. Teimuian ini 

meingindikasikan bahwa nilai peiruisahaan (Y) dipeingaruihi seicara 

simuiltan oleih seiluiruih variabeil indeipeindein yang teirdiri dari Greiein 

Banking (X1), Islamic Social Reiporting (X2), dan Kineirja 

Keiuiangan (X3). Deingan deimikian, hipoteisis nol (H0) dinyatakan 

ditolak, seimeintara hipoteisis alteirnatif (H4) dapat diteirima seicara 

eimpiris. 

4.1.5.3 Hasil Uiji Koofisiein Deiteirminasi 

Koeifisiein deiteirminasi beirtuijuian uintuik meinguikuir seijauih 

mana variabeil beibas mampui meinjeilaskan fluiktuiasi ataui variasi yang 

teirjadi pada variabeil teirikat dalam suiatui modeil statistik. Dalam 

konteiks peineilitian ini, uikuiran yang dijadikan tolok uikuir uitama 

adalah Adjusted R², kareina indikator ini dianggap leibih 

reipreiseintatif dalam meinuinjuikkan kontribuisi nyata variabeil 
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indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein seiteilah meimpeirtimbangkan 

juimlah variabeil yang diguinakan. Nilai Adjuisteid R² meimbeirikan 

gambaran yang leibih teipat meingeinai seibeirapa kuiat modeil dapat 

meinjeilaskan peiruibahan yang teirjadi pada variabeil teirikat. Oleih 

kareina itui, nilai ini meinceirminkan tingkat keicocokan modeil dalam 

meinjeilaskan feinomeina yang diteiliti seicara keiseiluiruihan. Peinjabaran 

hasil peinguikuiran Adjuisteid R² disampaikan seibagai beirikuit: 

Tabel 4. 9 R Square 
 

  

 

Beirdasarkan teimuian dari uiji koeifisiein deiteirminasi, dikeitahuii 

bahwa nilai R-squiareid seibeisar 0,961620 dan nilai Adjuisteid R-

squiareid seibeisar 0,953540. Angka ini meingindikasikan bahwa 

seikitar 95,35% fluiktuiasi yang teirjadi pada variabeil deipeindein, yaitui 

Nilai Peiruisahaan, dapat diteirangkan meilaluii kontribuisi dari variabeil 

indeipeindein yang meincakuip Greiein Banking (X1), Islamic Social 

Reiporting (X2), dan Kineirja Keiuiangan (X3). Adapuin sisanya, yaitui 

seibeisar 4,65%, dipeirkirakan beirasal dari faktor eiksteirnal lainnya 

yang tidak dijeilaskan oleih modeil ini. 

4.2 Peimbahasan 

Peineilitian ini meimanfaatkan data seikuindeir yang dipeiroleih dari laporan 

keiuiangan Bank Uimuim Syariah yang beiropeirasi di kawasan GCC seilama 

peiriodei 2018–2024. Fokuis peineilitian diarahkan uintuik meinganalisis peingaruih 

kineirja keiuiangan (ROA), greiein banking, seirta Islamic Social Reiporting (ISR) 

teirhadap nilai peiruisahaan (Tobin’s Q). Data yang diguinakan beirsuimbeir dari 

puiblikasi reismi laporan tahuinan, laporan keibeirlanjuitan, seirta data Buirsa Eifeik 

masing-masing neigara anggota GCC. Seiluiruih data keimuidian dianalisis seicara 

sisteimatis deingan peindeikatan kuiantitatif uintuik meinguiji huibuingan 

antarvariabeil, seihingga hasil yang dipeiroleih mampui meinggambarkan seijauih 

mana kineirja keiuiangan dan transparansi keibeirlanjuitan dan syariah 

    R-squiareid 0.961620 

    Adjuisteid R-squiareid 0.953540 



beirkontribuisi teirhadap peiningkatan nilai peiruisahaan peirbankan syariah di 

kawasan teirseibuit. 

4.2.1 Peingaruih Greiein Banking teirhadap Nilai Peiruisahaan 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa, meiskipuin tidak signifikan 

seicara statistik, variabeil peirbankan hijaui meimiliki arah koeifisiein neigatif 

teirhadap nilai peiruisahaan. Ini meinuinjuikkan bahwa peineirapan keibijakan 

peirbankan hijaui pada leimbaga keiuiangan syariah di wilayah GCC beiluim 

cuikuip kuiat uintuik meimeingaruihi peirseipsi pasar teintang nilai peiruisahaan. 

Kondisi ini dapat diartikan bahwa meiskipuin bank teilah meineirapkan 

prinsip keibeirlanjuitan meilaluii peimbiayaan hijaui, eifisieinsi eineirgi, ataui 

proyeik ramah lingkuingan, inveistor beiluim meinilai keibijakan teirseibuit 

seibagai faktor uitama yang meineintuikan kineirja pasar saham. Pasar 

keiuiangan di kawasan GCC masih didominasi oleih orieintasi pada 

indikator keiuiangan konveinsional seipeirti profitabilitas, eifisieinsi aseit, 

dan keimampuian peiruisahaan meinjaga stabilitas jangka peindeik. Dalam 

konteiks ini, strateigi greiein banking masih dipeirseipsikan seibagai 

keibijakan peileingkap yang beirsifat sosial ataui eitis, buikan seibagai 

peineintui langsuing teirhadap nilai eikonomi peiruisahaan. 

Keitidaksignifikanan ini juiga bisa diseibabkan oleih biaya inveistasi awal 

yang tinggi dalam peineirapan keibijakan lingkuingan, yang pada jangka 

peindeik juistrui dapat meinguirangi margin laba. Hal ini seijalan deingan 

teimuian Bosei eit al. (2018) yang meinyatakan bahwa pada tahap awal, 

peineirapan praktik peirbankan hijaui dapat meinimbuilkan beiban 

opeirasional seibeiluim manfaat eikonomi dan reipuitasionalnya teirlihat.  

Teimuian peineilitian ini seijalan deingan stuidi (Shauimya & Aruilrajah, 

2017) yang meinjeilaskan bahwa praktik greiein banking meimiliki dampak 

jangka panjang teirhadap nilai peiruisahaan, namuin meimbuituihkan waktui 

bagi pasar uintuik meinginteirnalisasi nilai lingkuingan dalam meikanismei 

harga saham. Proseis transisi meinuijui keiuiangan hijaui meinuintuit 

peiruibahan struiktuiral, muilai dari sisteim teiknologi, suimbeir daya 

manuisia, hingga peingeimbangan instruimein peimbiayaan hijaui yang 
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masih teirbatas di wilayah Teiluik. Akibatnya, eifeik positif dari keibijakan 

hijaui leibih beirsifat jangka panjang dan beiluim seipeinuihnya teirceirmin 

pada nilai peiruisahaan seilama peiriodei peineilitian. Seilain itui, tingkat 

keisadaran pasar modal di GCC teirhadap isui lingkuingan masih dalam 

tahap beirkeimbang. Hal ini meimbuiat praktik greiein banking beiluim 

dianggap seibagai sinyal eikonomi yang mampui meiningkatkan 

keipeircayaan inveistor. Peineilitian oleih  Ayui eit al. (2023) meineimuikan 

greiein banking tidak meimiliki peingaruih teirhadap nilai peiruisahaan. 

4.2.2 Peingaruih Islamic Social Reiporting teirhadap Nilai Peiruisahaan 

Meiskipuin peingaruihnya tidak signifikan seicara statistik, variabeil 

Islamic Social Reiporting (ISR) meinuinjuikkan huibuingan positif antara 

nilai peiruisahaan. Kondisi ini meinuinjuikkan bahwa, meiskipuin 

peinguingkapan tangguing jawab sosial yang didasarkan pada prinsip 

syariah meinuinjuikkan arah yang seisuiai deingan teiori bahwa aktivitas 

sosial dan eitika meiningkatkan keipeircayaan puiblik, pasar beiluim 

meinuinjuikkan tanggapan nyata teirhadap peinguingkapan teirseibuit seicara 

eimpiris. Dalam sisteim peirbankan syariah di GCC, seibagian beisar bank 

teilah meilaksanakan tangguing jawab sosial seipeirti zakat korporasi, 

peimbiayaan sosial, dan peilaporan donasi, namuin praktik peilaporannya 

masih beiragam dan beiluim meimiliki format bakui yang diakuii seicara luias 

oleih inveistor. Hal ini meinyeibabkan tingkat keiteirbacaan dan 

peirbandingan antarbank meinjadi teirbatas, seihingga dampak 

peinguingkapan ISR teirhadap nilai peiruisahaan tidak teiruikuir seicara 

signifikan.  

Seilain itui, inveistor di kawasan GCC uimuimnya beirorieintasi pada 

stabilitas keiuiangan dan hasil inveistasi yang pasti, seimeintara 

peinguingkapan ISR seiringkali leibih beirsifat kuialitatif dan jangka 

panjang. Dalam konteiks pasar modal yang eifisiein, informasi seimacam 

ini barui akan meimiliki nilai keitika puiblik meinilai bahwa tangguing 

jawab sosial beinar-beinar meimbeiri dampak pada reipuitasi, loyalitas 

nasabah, ataui kineirja keiuiangan di masa deipan. Deingan deimikian, 



huibuingan positif namuin tidak signifikan ini meinggambarkan bahwa 

ISR masih beirfuingsi seibagai moral signal, buikan markeit signal. 

Teimuian stuidi Aguistina (2020) meinguingkapkan bahwa ISR tidak 

beirpeingaruih teirhadap nilai peiruisahaan. 

4.2.3 Peingaruih Kineirja Keiuiangan teirhadap Nilai Peiruisahaan 

Kineirja keiuiangan, yang diuikuir meilaluii Reituirn on Asseits (ROA), 

beirdampak positif signifikan pada nilai peiruisahaan. Ini beirbeida deingan 

duia variabeil seibeiluimnya. Ini meinuinjuikkan bahwa profitabilitas masih 

meiruipakan faktor uitama yang meineintuikan nilai suiatui leimbaga 

keiuiangan di mata inveistor. Dalam peirbankan syariah GCC, keimampuian 

bank uintuik meinghasilkan laba dari aseit yang dimiliki meinceirminkan 

eifisieinsi manajeimein, keikuiatan fuindameintal, dan keistabilan opeirasional 

yang tinggi. Inveistor ceindeiruing meinilai bank deingan profitabilitas 

tinggi seibagai eintitas yang mampui meingeilola risiko deingan baik seirta 

meimiliki prospeik peirtuimbuihan yang beirkeilanjuitan. Kineirja keiuiangan 

yang baik juiga meinuinjuikkan bahwa manajeimein meingguinakan dana 

syariah deingan beinar, yang meiningkatkan keipeircayaan inveistor dan 

meiningkatkan kapitalisasi pasar. 

Peingaruih signifikan ROA teirhadap nilai peiruisahaan juiga 

meimpeirlihatkan bahwa aspeik keiuiangan masih meinjadi prioritas uitama 

bagi peimodal dalam meinilai bank syariah, bahkan di teingah 

peiningkatan trein keibeirlanjuitan. Hal ini wajar meingingat leimbaga 

keiuiangan adalah bisnis yang sangat beirgantuing pada eifisieinsi aseit dan 

keipeircayaan puiblik teirhadap stabilitasnya. Seilain itui, di kawasan GCC, 

seibagian beisar inveistor instituisional beirasal dari seiktor eineirgi dan 

keiuiangan yang meimiliki eikspeiktasi tinggi teirhadap peingeimbalian 

modal. Oleih kareina itui, faktor keiuiangan seipeirti ROA dianggap seibagai 

indikator uitama keimampuian bank uintuik meimpeirtahankan nilai jangka 

panjang. Peineilitian yang dilakuikan Haryanto eit al. (2018) juiga 

meinuinjuikkan bahwa kineirja keiuiangan beirpeingaruih positif teirhadap 

nilai peiruisahaan. 
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4.2.4 Peingaruih Greiein Banking, Islamic Social Reiporting & Kineirja 

Keiuiangan teirhadap Nilai Peiruisahaan 

Hasil peinguijian simuiltan meinuinjuikkan bahwa Greiein Banking, 

Islamic Social Reiporting, dan Kineirja Keiuiangan seicara beirsama-sama 

meimiliki peingaruih signifikan teirhadap nilai peiruisahaan. Artinya, 

meiskipuin seicara parsial beibeirapa variabeil tidak signifikan, kombinasi 

keitiganya mampui meinjeilaskan variasi nilai peiruisahaan seicara 

suibstansial. Kondisi ini meingindikasikan bahwa dalam keirangka beisar 

keibeirlanjuitan keiuiangan syariah di kawasan GCC, dimeinsi eikonomi, 

sosial, dan lingkuingan beikeirja seicara saling meileingkapi. Kineirja 

keiuiangan beirfuingsi seibagai fondasi uitama yang meinjaga stabilitas, 

seimeintara praktik sosial dan lingkuingan meimbeirikan nilai tambah 

beiruipa reipuitasi, leigitimasi, dan keipeircayaan jangka panjang dari 

peimangkui keipeintingan. Keitika keitiga aspeik teirseibuit beirjalan seireimpak, 

bank syariah meimiliki daya saing leibih kuiat dalam meinciptakan nilai 

eikonomi yang seilaras deingan prinsip syariah dan keibeirlanjuitan global. 

Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa keibeirlanjuitan dalam 

peirbankan syariah buikan hanya beirgantuing pada satui dimeinsi teirteintui, 

teitapi meiruipakan hasil inteigrasi antara eifisieinsi keiuiangan, komitmein 

sosial, dan keipeiduilian lingkuingan. Dalam konteiks jangka panjang, 

keiseiimbangan keitiga aspeik teirseibuit akan meineintuikan arah 

peirtuimbuihan bank syariah di kawasan GCC meinuijui sisteim keiuiangan 

yang tidak hanya stabil seicara eikonomi, teitapi juiga beirkontribuisi 

teirhadap keiseijahteiraan sosial dan peileistarian lingkuingan. 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Keisimpuilan 

Meinuiruit hasil analisis data, peinguijian hipoteisis, dan diskuisi teintang 

bagaimana kineirja keiuiangan, peirbankan hijaui, dan laporan sosial Islam 

(ISR) meimeingaruihi nilai peiruisahaan bank syariah di neigara-neigara GCC 



seilama peiriodei peineilitian, dapat disimpuilkan beibeirapa teimuian uitama 

seibagai beirikuit: 

1. Peineilitian meinuinjuikkan bahwa kineirja keiuiangan yang diproksikan 

meilaluii Reituirn on Asseits (ROA) beirdampak positif dan signifikan 

teirhadap nilai bisnis bank syariah di kawasan GCC. Ini 

meinuinjuikkan bahwa profitabilitas adalah indikator uitama yang 

meinarik peirhatian inveistor keitika meireika meinilai keikuiatan dan 

prospeik jangka panjang bank. Bank syariah yang dapat 

meinghasilkan laba seicara konsistein dan eifisiein dianggap meimiliki 

risiko yang leibih reindah daripada bank konveinsional. 

2. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa peingguinaan bank hijaui 

beirdampak neigatif teitapi tidak signifikan teirhadap nilai peiruisahaan. 

Ini meinuinjuikkan bahwa pasar beiluim seipeinuihnya meineirima 

keibijakan dan praktik peirbankan hijaui seibagai faktor yang 

meimeingaruihi nilai eikonomi bank. Uipaya keibeirlanjuitan meilaluii 

keibijakan hijaui masih dianggap seibagai tangguing jawab sosial 

jangka panjang dan buikan seibagai faktor langsuing yang 

meiningkatkan nilai pasar bank syariah. 

3. Peinguingkapan Islamic Social Reiporting (ISR) meinuinjuikkan arah 

huibuingan positif teirhadap nilai peiruisahaan, namuin peingaruihnya 

juiga beiluim signifikan. Hasil ini meinggambarkan bahwa transparansi 

sosial beirdasarkan prinsip-prinsip syariah suidah muilai meiningkat di 

kalangan bank syariah GCC, namuin beiluim cuikuip kuiat uintuik 

meimeingaruihi peirseipsi inveistor seicara eikonomi. ISR leibih beirpeiran 

seibagai sinyal moral dan reipuitasional yang meimpeirkuiat citra 

leimbaga, dibandingkan seibagai faktor langsuing yang meindorong 

peiningkatan nilai pasar. 

4. Peineimuian meinuinjuikkan bahwa nilai peiruisahaan bank syariah di 

kawasan GCC dipeingaruihi seicara signifikan oleih greiein banking, 

Islamic Social Reiporting (ISR), dan kineirja keiuiangan seicara 

beirsamaan. Hasil ini meinuinjuikkan bahwa keitiga faktor teirseibuit 
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saling teirkait dalam meimbanguin reipuitasi, citra positif, dan stabilitas 

eikonomi leimbaga keiuiangan syariah.  Peiningkatan nilai peiruisahaan 

dan keibeirlanjuitan peirbankan syariah di wilayah GCC diduikuing oleih 

kombinasi profitabilitas yang kuiat, keipatuihan sosial beirbasis 

syariah, dan komitmein teirhadap tangguing jawab lingkuingan. 

5.2 Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan, teirdapat beibeirapa 

saran yang dapat dibeirikan seibagai tindak lanjuit dari teimuian ini. 

1. Bagi bank syariah, hasil peineilitian ini meinuinjuikkan peintingnya 

meimpeirkuiat sineirgi antara kineirja keiuiangan, tangguing jawab sosial, 

dan keipeiduilian lingkuingan. Meiskipuin praktik greiein banking dan 

peinguingkapan Islamic Social Reiporting (ISR) beiluim meimbeirikan 

peingaruih signifikan teirhadap nilai peiruisahaan, keiduianya teitap meimiliki 

poteinsi beisar dalam meimpeirkuiat reipuitasi dan keipeircayaan puiblik di 

masa deipan. Oleih kareina itui, bank syariah di kawasan GCC peirlui 

meiningkatkan inteigrasi prinsip keibeirlanjuitan kei dalam strateigi bisnis 

inti, tidak hanya seibatas keipatuihan ataui citra peiruisahaan. Peineirapan 

keibijakan lingkuingan dan sosial juiga peirlui diseirtai deingan peilaporan 

yang leibih konsistein, teiruikuir, dan muidah diakseis oleih inveistor agar 

praktik keibeirlanjuitan dapat diakuii seibagai bagian dari kineirja eikonomi 

peiruisahaan. Seilain itui, meimpeirkuiat profitabilitas dan eifisieinsi 

opeirasional teitap meinjadi prioritas uitama agar nilai peiruisahaan dapat 

tuimbuih seicara beirkeilanjuitan di teingah peiruibahan eikonomi global. 

2. Bagi peineiliti seilanjuitnya, disarankan uintuik meimpeirluias ruiang lingkuip 

peineilitian deingan meinambah peiriodei obseirvasi dan meincakuip leibih 

banyak neigara anggota GCC ataui wilayah lain seipeirti Asia Teinggara 

uintuik meimpeirkaya peirbandingan lintas kawasan. Peineilitian meindatang 

juiga dapat meingeimbangkan modeil deingan meinambahkan variabeil 

meidiasi ataui modeirasi, misalnya reipuitasi, tata keilola peiruisahaan 

(corporatei goveirnancei), ataui keibeirlanjuitan keiuiangan (suistainability 

peirformancei), uintuik meimahami leibih dalam meikanismei peingaruih 



greiein banking dan ISR teirhadap nilai peiruisahaan. Seilain itui, peindeikatan 

kuialitatif ataui mixeid meithods juiga dapat diguinakan agar meindapatkan 

peimahaman yang leibih konteikstuial teintang peirseipsi manajeimein, 

reiguilator, dan inveistor teirhadap peineirapan prinsip keibeirlanjuitan di 

peirbankan syariah. 
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Tabel Data Penelitian 

 

Tahun Bank GB ISR ROA Tobin’s Q 

2018 BISB 0,13 0,54 0,90 1,22 

2019 BISB 0,31 0,59 0,50 1,22 

2020 BISB 0,88 0,59 -1,00 1,19 

2021 BISB 0,88 0,78 0,50 1,15 

2022 BISB 0,94 0,72 0,90 1,15 

2023 BISB 0,94 0,7 0,80 1,16 

2024 BISB 1 0,76 0,30 1,13 

2018 AR RAJHI 0,5 0,61 1,04 1,26 

2019 AR RAJHI 0,63 0,67 2,76 1,29 

2020 AR RAJHI 0,69 0,72 2,56 1,27 

2021 AR RAJHI 0,75 0,65 2,70 1,46 

2022 AR RAJHI 0,81 0,72 2,46 1,27 

2023 AR RAJHI 1 0,67 2,12 1,32 

2024 AR RAJHI 1 0,76 2,26 1,29 

2018 AL BILAD 0,38 0,63 1,62 1,12 

2019 AL BILAD 0,5 0,93 1,56 1,12 

2020 AL BILAD 0,56 0,96 1,48 1,11 

2021 AL BILAD 0,63 0,98 1,60 1,21 

2022 AL BILAD 0,69 0,98 1,70 1,24 

2023 AL BILAD 0,69 0,98 1,74 1,21 

2024 AL BILAD 0,75 0,98 1,88 1,21 

2018 ALINMA 0,56 0,41 0,02 1,11 

2019 ALINMA 0,56 0,78 0,02 1,12 

2020 ALINMA 0,56 0,54 0,01 1,05 

2021 ALINMA 0,56 0,67 0,02 1,13 

2022 ALINMA 0,88 0,78 1,90 1,19 

2023 ALINMA 0,94 0,83 2,21 1,2 

2024 ALINMA 0,94 0,85 2,27 1,14 

2018 BOUBYAN 0,63 0,54 1,40 1,21 

2019 BOUBYAN 0,69 0,59 1,30 1,24 

2020 BOUBYAN 0,87 0,67 0,60 1,18 

2021 BOUBYAN 0,87 0,72 0,70 1,26 

2022 BOUBYAN 1 0,72 0,80 1,28 

2023 BOUBYAN 1 0,65 1,00 1,18 

2024 BOUBYAN 1 0,7 1,10 1,15 

2018 AS SALAM 0,5 0,74 1,10 0,95 
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2019 AS SALAM 0,56 0,74 1,10 0,95 

2020 AS SALAM 0,69 0,74 0,40 0,95 

2021 AS SALAM 0,69 0,78 0,90 0,98 

2022 AS SALAM 0,75 0,72 1,00 0,97 

2023 AS SALAM 0,81 0,76 1,10 1,02 

2024 AS SALAM 0,81 0,83 1,10 1,01 

2018 KHALIJEE 0,06 0,22 0,08 0,87 

2019 KHALIJEE 0,06 0,33 -1,62 0,87 

2020 KHALIJEE 0,13 0,43 0,81 0,89 

2021 KHALIJEE 0,75 0,76 1,03 0,91 

2022 KHALIJEE 0,81 0,76 1,20 0,93 

2023 KHALIJEE 0,75 0,67 0,77 0,93 

2024 KHALIJEE 1 1 0,70 0,95 

2018 MASHRAF 0,13 0,54 2,13 1,18 

2019 MASHRAF 0,31 0,61 2,14 1,15 

2020 MASHRAF 0,19 0,57 1,91 1,16 

2021 MASHRAF 0,56 0,8 0,03 1,11 

2022 MASHRAF 1 0,93 0,04 1,04 

2023 MASHRAF 0,88 0,74 0,06 1,01 

2024 MASHRAF 1 0,65 0,05 0,99 

2018 QIB 0,5 0,63 1,80 1,6 

2019 QIB 0,5 0,67 2,00 1,53 

2020 QIB 0,81 0,8 1,80 1,56 

2021 QIB 1 0,8 1,90 1,59 

2022 QIB 1 0,85 2,10 1,65 

2023 QIB 1 0,87 2,30 1,7 

2024 QIB 1 0,96 2,40 1,71 

2018 WARBA 0,31 0,57 0,43 0,89 

2019 WARBA 0,31 0,59 0,10 0,91 

2020 WARBA 0,38 0,65 0,17 0,9 

2021 WARBA 0,44 0,72 0,45 0,89 

2022 WARBA 0,44 0,76 0,50 0,88 

2023 WARBA 0,56 0,78 0,43 0,89 

2024 WARBA 0,69 0,78 0,61 0,88 

 

 

 

 

 



Tabel analisis deskriptif 

 

 
 

Uji Chow 

 

 
 

Uji Hausman 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 Mean  0.672857  0.716000  1.096429  1.149143

 Median  0.690000  0.720000  1.035000  1.150000

 Maximum  1.000000  1.000000  2.760000  1.710000

 Minimum  0.060000  0.220000 -1.620000  0.870000

 Std. Dev.  0.268755  0.151508  0.895977  0.209857

 Skewness -0.571137 -0.472221 -0.262034  0.871018

 Kurtosis  2.464077  4.002425  2.942989  3.491516

 Jarque-Bera  4.643343  5.532405  0.810532  9.555811

 Probability  0.098109  0.062900  0.666799  0.008414

 Sum  47.10000  50.12000  76.75000  80.44000

 Sum Sq. Dev.  4.983829  1.583880  55.39141  3.038749

 Observations  70  70  70  70

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 83.505264 (9,57) 0.0000

Cross-section Chi-square 185.653161 9 0.0000

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 17.326888 3 0.0006
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Uji multikolineritas 

 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

-0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10 0.15

Series: Standardized Residuals

Sample 2018 2024

Observations 70

Mean      -4.31e-18

Median  -0.005289

Maximum  0.140383

Minimum -0.091677

Std. Dev.   0.041113

Skewness   0.527397

Kurtosis   3.692990

Jarque-Bera  4.645737

Probability  0.097992 
 

 

Uji Multikolineritas 

 

 X1 X2 X3 

X1 1.000000 0.581295 0.223815 

X2 0.581295 1.000000 0.364636 

X3 0.223815 0.364636 1.000000 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

 

 

 

 

Dependent Variable: ABS_RES

Method: Panel Least Squares

Date: 12/10/25   Time: 17:55

Sample: 2018 2024

Periods included: 7

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 70

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.036451 0.017715 2.057684 0.0442

X1 0.011638 0.019391 0.600178 0.5508

X2 -0.013863 0.037708 -0.367633 0.7145

X3 -0.001143 0.004745 -0.240887 0.8105



Uji kelayakan model 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 10/14/25   Time: 16:40

Sample: 2018 2024

Periods included: 7

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 70

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.065710 0.034735 30.68128 0.0000

X1 -0.054426 0.038023 -1.431396 0.1578

X2 0.116899 0.073938 1.581049 0.1194

X3 0.033157 0.009303 3.564016 0.0007

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Root MSE 0.040818     R-squared 0.961620

Mean dependent var 1.149143     Adjusted R-squared 0.953540

S.D. dependent var 0.209857     S.E. of regression 0.045234

Akaike info criterion -3.187963     Sum squared resid 0.116627

Schwarz criterion -2.770386     Log likelihood 124.5787

Hannan-Quinn criter. -3.022097     F-statistic 119.0125

Durbin-Watson stat 1.698682     Prob(F-statistic) 0.000000
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